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ABSTRAK

AHMAD MUSSENG. Perbandingan Efisiensi Usahatani Jagung Hibrida
dan Usahatani Jagung Lokal dengan Pendekatan Agribisnis (Studi
Kasus di Sulawesi Selatan). Di bawah bimbingan Hj. Farida Nuriand
sebagai ketua, H. Abdul Rachman Panetto dan M. M. Papayungan

sebagai anggota.

Peneiitian ini bertujuan untuk (1) menentukan efisiansi pemanfaatan
faktor-faktor produksi yang digunakan petani dalam usahatani jagung
hibrida dan usahatani jagung Iokal (2) untuk menganalisis tingkat
keuntungan, nilai tambah, dan penyerapan tenaga kefja pada usahatani
jagung hibrida dan usshatani jagung lokal (3) untdk menganalisis
keunggulan kompetitif usahatani jagung hibrida dalam negeri terhadap
jagung impor.

Penelitian ini dilakukan di lima kabupaten berdasarkan penetapan
dalam program pengwilayahan komeoditas yaitu; Bulukumba, Bantaeng,
Jeneponto, Gowa dan Bone. Pengukuran efisiensi pemanfaatan faktor-
faktor produksi usahatani jagung hibrida dan usahatani jagung lokal
menggunakan model fungsi produksi Cobb — Douglas. Ratarata
penggunaan faktor produksi digunakan untuk menaksir besamya rasio
nilai produk marjinal (NPM) dengan harga faktor produksi (HFP). Adapun
kriteria yang digunakan adalah bila NPM sama dengan HFP, maka
penggunaan faktor produksi tersebut dikatakan efisien. Sebaliknya, apabila
NPM lebih besar dari HFP, maka penggunaan faktor produksi tersebut
belum efisien (kurang) perlu ditambah. Selanjutnya, apabila NPM lebih
kecil dari HFP, maka penggunaan fakior produksi tersebut tidak efisien
(lebih) perlu dikurangi untuk mencapai tingkat yang efisien.

Dari hasil penelitan ini menunjukkan, bahwa dan lima
daerah/kabupaten lokasi penelitian baik usahatani jagung hibrida maupun
usahatani jagung lokal memberi keuntungan. Namun, usahatani jagung
yang memben keuntungan lebih tinggi adalah usahatani jagung hibrida.
Demikian pula dengan R/C rasio menunjukkan, bahwa R/C rasio
usahatani jagung hibrida lebih besar dibanding R/C rasio usahatani
jagung lokal. Dar hasil analisis nilai tambah usahatani jagung hibrida dan
usahatani jagung lokal di lima kabupaten lokasi penelitian menunjukkan,
bahwa usahatani jagung hibrida memberi nilai tambah lebih tinggi
dibanding usahatani jagung lokal. Demikian pula dengan penyerapan
tenaga kerja, hasil analisis pada berbagai sektor di lima
daerah/kabupaten lokasi penelitian menunjukkan, bahwa usahatani jagung
hibrida menyerap tenaga kerja lebih banyak dibanding usahatani jagung
lokal.



Keunggulan kompetitif ditentukan  berdasarkan kriteria  biaya
sumberdaya domestk (BSD).” Suatu daerah produsen dinyatakan unggul
memproduksi suatu komoditas dalam arti efisien dalam menggunakan
faktor-faktor domestik, apabila mempunyai koefisien BSD lebih kecil dari
satu. Adapun tingkat keunggulan kompetitif Indonesia memproduksi jagung
dalam upaya meningkatkan substitusi impor di lma daerah/kebupaten
lokasi penelitian.

Hasil anaiisis keunggulan kompefititf — menunjukkan, bahwa
memproduksi jagung di lima kabupaten lokasi penelitian yeitu; Bulukumba,
Bantaeng, Jeneponto, Gowa, dan Bone dengan tujuan untuk memenuhi
permintaan jagung dalam negeri lebih menguntungkan daripada
melakukan impor, kondisi ini ditunjukkan oleh nilai koefisien biaya
sumberdaya domestik dari masing-masing kabupaten lebih kecil dan satu.



ABSTRACT

AHMAD MUSSENG. The Efficiency Comparison of the Hybrid Corn Farm
and the Local Com Farm through Agribusiness Approach: A Case Study
in Sounth Sulawesi {supervised by Hj. Farida Nurland, H.Abdul Rachman
Panetto and M.M. Papayungan)

Tne aims of this study are (i) to deilermine the effiiciency level of
the use production factors between the hybrnd com farm and the local
comn; (2) to analyze the profit level, value added and absorption labors at
hybrid com farm and local com, and (3) to analyze the competitive
advantage of the hybrid com farm domestic towards comn import,

The study was conducted in five regencies based on the commodity
zone program, namely Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, Gowa and
Bone. The measurement of the use of production factor efficiency in the
hybrid com farm and local corn farm was done by using Cobb-Dougiass
production model. The ratio of marginal product value and production
factor price was analyzed by using the average use of production. The
criterias are - when the value of marginal product is equal to its factor
price, the use of the production factor is said to be efficient. On the
contrary, when the value of marginal product is greater than its factor price,
the use of production factor is nol efficient yetand it needs to be added.
. When the wvalue of marginal product is smaller than its factor price, the
use of production factor is considered inefficient and it needs to be
reduced to reach the level of efficiency.

The fann analysis indicates that the hybrid com farm and the local
com farm are profitable in the five regencies, however the hybrid com
variely is more profitable. The R/C ratio of the hybrid corn farm is
greater than the R/C ratio of the local com farm. The value added of
the hybrid com farm is higher than the local com farm. The study also
indicates that more absorption of laborers on the hybrid con farm.

The competitive advantage was determined by domestic cost resources.
The producer has an advantage in commodity production and efficient in
the use of domestic factors when the coefficient of domestic cost
resources is smaller than one. The competiive advantage analysis
indicates that the production of com in the five regencies which is
expected to fulfi the domestic demand is more profitable compared to
the import. This condition is indicated by the coefficient value of domestic
cost resources in each regency that is smaller than one.



NAMA
'NOMOR POKOK

PROGRAM PENDIDIKAN

'PROGRAM STUDI

ungan, M

Ko - Promotor

e S e e e e——

B Fo ot L Tl 3,

e e e ——

N i e e T T e e ey ey b o N G rerre S b

- PERBANDINGAN EFISIENSI USAHATANI
JAGUNG HIBRIDA DAN USAHATANI
JAGUNG LOKAL DENGAN PENDEKATAN
AGRIBISNIS (STUDI KASUS DI SULAWESI
SELATAN)

AHMAD MUSSENG

: P0595301025

. DOKTOR (S3)
ILMU EKONOMI

Dr. H. Abd. H¥ifia Panetto, MA

Ko - Promotor

P L

- T S W -
L}

NI T T LA ey

FEETTT. 1, 2



v

Ucapan Terima Kasih

Alhamdulillahi Rabbilalamin, puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena

rahmat, hidayah dan kehendakNyalah sehingga penulis dapat menyelesaikan
disertasi ini vang berjucul Perbandingan Efisiensi Usahatani Jagung Hibriga dan
Usahatani Jagung Lokal dengan Pendekatan Agribisnis (Studi Wasus di Sulawesi
Selatan). Salawat dan salam kepada Mabi yang mulia Muhammad SAW, yang
menjadi panutan penulis dalam segala hal, khususnya dalam menuntut ilmu

pengetahuan.

Penulis mengaturkan terima kasih dan pengahargaan yang sebesar-besamya

kepada .

1.

Prof. Dr. Ir. Hj. A. Farida Nurland, MS. Sebagal ketua komisi pembimbing
serta Bapak Dr. H. Abdul Rachman Panetto, MA dan Dr. M. M
Papayungan, MA masing-masing sebagai anggota komisi pembimbing, atas
bimbingan dan arahan mulai dari awal hingga rampungnya disertasi ini. Semoga
Allah SWT membalas dengan pahala yang berganda.

Bapak Dr. Muh. Yunus Zain, MA sebagai Ketua Program Studi llmu Ekonomi,
Program Pascasarjana Universitas Hasanuddin aias dorongan dan wakiu yang
diberikan selama bedangsungnya konsultasi hingga selesainya penulisan disertasi
ini. Moga-moga Allah senantiasa memberi lindungan rahmatNya.

Para anggoia tim pengufi khususnya Bapak Prof. Dr. H. A. Karim Saleh,
Bapak Dr. H. Djabir Hamzah, MA, Bapak Dr. L. Made Benyamin, M.Ec,
Bapak Dr. Muh. Yunus Zain, MA, Bapak Dr. Ir. Baharuddin Mappangadja
dan Bapak Dr. Ir. Masnama Tadjo yang banyak memben masukan-masukan
dalam disertasi ini. Semoga Allah memberi pahala yang setimpal dan mendapat
rahmat dan hidayah dalam melaksanakan aktivitasnya.

Bapak Prof. Dr. Ir. H. M. Natsir Nessa, M5, sebagai direktur Program
Pascasarjana Universitas Hasanuddin dan Ibu Dr. Sumarwati Kramadibrata P. M.
Lit, serta Bapak Dr. Aminuddin Salle, SH, MH. Masing-masing sebagai
asisten direktur | dan |l Program Pascasarjana Universitas Hasanuddin, yang



selama ini member bimbingan dan pelayanan yang baik. Semoga kesemuanya
itu mendapat rahmat dari Allah SWT.

. Bapak Drs. H. A. Rahim Hamid, sebagai Ketua dan Pendii Yayasan
pendidikan Ujung Pandang (YPUP) yang senanfiasa memberi dorongan dan
bantuan biaya pendidikan sehingga penulis dapat menyelesaikan studinya.
Semoga segala kebaikan ini Allah membeii pahaia yang selimpal dan mendapat
rahmat dan hidayah dalam memimpin Yayasan Pendidikan Ujung Pandang

. Bapak Drs. Muhammad Basir M.Si, Bapak Drs. Alyas MS., Bapak Kamal
Higiaz SH, MH., masing-masing sebagai Pembantu Ketua I, Il dan Il Sekolah
Tinggi limu Ekonomi (STIE) Yayasan Pendidikan Ujung Pandang (YPUP) yang
banyak membantu penulis dalam penyelesaian studi baik moril maupun materil.
Semoga kesemua itu Allah senantiasa member pahala yang sefimpal

. Bapak Drs. Muhammad Tahir, MPd dan Ibu Dra. Mulyahati Renreng, MM
yang senantiasa menyiapkan wakiu untuk konsultasi, memberi dorongan dan
bsntuan baik morl maupun materl sehingga penulis dapat menyelesaikan
disertasi. Semoga Allah SWT senaniiasa memberi pahala yang setimpal

ibu Hj. Subu Dg Majenne (almarhumah) dan Bapak Drs.H. A. Pasannai Dg
Pasolong (almarhum) yang telah membesarkan penulis, mendorcng  dan
memberi bantuan baik morl maupun materl dalam menuntut iimu pengetahuan.
Semoga segala pengorbanan tersebut senantiasa mendapatkan pahala yang
setimpal. :

. The Last but Not Least, ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginy;a secara khusus penulis sampaikan kepada yang tercinta ibunda
Mennyang (almarhumah) dan ayahanda Musseng Dg Siame (aimarhum) serta -
isteri saya Hj. A. Fatmah Nurbaena juga anakda Daryanto, Daryani, Daryanti,
Daryadi, Muhammad Arief dan Asryana tak lupa segenap keluarga, yang
selama ini memberi dorongan, bantuan serta kelapangan hati dan doa, sehingga
penulis dapat melewati liku-iku perjalanan pendidikan dan penyelesaian disertasi
ini yang penuh dengan tantangan dan cobaan baik langsung maupun tidak



langsung. Semoga Allah membalas dengan pahala yang bedipat ganda seria
dikaruniai iman yang kuat

Kepada seluruh rekan serta keluarga yang telah memberi perhatian dan
bantuan pada penyelesaian disertasi ini yang tidak dapat disebutkan satu
persatu tidak lupa penulis mengaturkan terma kasih

Hanya Allah SWT. Yang maha mengetahui, maha adi dan maha bijaksana
dalam membalas amal semua pihak yang telah beramal dalam penyelesaian
studi ini. Dar itu, penulis sekall lagi berdoa Allah SWT. Membalas dengan
pahala yang berlipat ganda kepada semua pihak atas dorongan dan bantuan
baik langsung maupun fidak langsung sehingga studi dan disertasi ini dapat
terselesaikan dengan baik.

Makassar, Apnl 2003

Penulis,



DAFTAR I5]

ABSTRAK

ABSTRACK

UCAPAN TERIMA KASIH

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR, SKHEMA DAN GRAFIK
DAFTAR LAMPIRAN

| PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Perumusan Masalah
1.3 Tujuan penelitian
1.4 Kegunaan Penelitian

I TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Sebelumnya
2.2 Konsep produksi dan efisiensi Ekonomi
2.3 Nilai tambah dan penyerapan tenaga kerja
2.4 Konsep Agribisnis
2.5 Keunggulan kompetitif
26 Kerangka pikir dan hipotesis

Il METODE PENELITIAN
3.1 Pemilihan Daerah Penelitian
3.2 Populasi dan Sampel
3.3 Metode Pengumpulan Data
3.4 Model Analisis
3.5 Konsep Operasional

v
Vit
ix
xii
iii

12
12

898& a2

& 3 8

72
76

14



wii

IV GAMBARAN UMUM KOMODITAS JAGUNG B0
4.1 Keadaan Jagung Dunia 80
4.2 Keadaan Jagung Indonesia g2
4.3 Keadaan Jagung Sulawesi-Selatan a3

V HASIL DAN PEMBAHASAN B6
5.1 Analisizs Efisiensi Ekonomi an
5.2 Analisis Keuntungan 134
5.3 Analisis Nilai tambah 149
5.4 Analisis Penyerapan Tenaga Kaija 156
5.5 Analisis Keunggulan Kompetitif 162

VI KESIMPULAN DAN SARAN | 172
6.1 Kesimpulan 172
6.2 Saran - Saran 173

KEPUSTAKAAN ' . 176

LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

No Teks Halaman

1. Kebutuhan jagung, produksi jagung dan impor jagung di 3
Indonesia

2 Perkembangan Populasi Unggas 4

3 Perkembangan luas panen, produksi, dan produktivitas Jagung 10
Tahun 1999-2000

4. Produksi jagung perbenua 80

5. Perkembangan luas panen, produksi dan produktivitas 83

Jagung di Indonesia

6. Perkembangan luas panen, produksi dan produktivitas jagung B85
di Sulawesi Selatan

7 Pertimbangan Petani Menggumkan Varietas Hibrida dan varietas 90
Lokal di Lokasi Penelitian

8.  Perbandingan efisiensi antar fakior produksi komoditas jagung lokal 118

dan jagung hibrida daerah sampel
9. Rata-rata efisiensi fakior-faktor produksi daerah sampel 130
10. Rata-rata nilai efisiensi faktor-faktor produksi komoditas jagung Lokal 133
dan Hibrida daerah sampel.
11. Analisis usahatani jagung pada berbagai perubahan nilai 134

Lahan dilokasi penelitian

12. Analisis usahatani jagung Lokal dan Jagung Hibrida dalam 142
penggunaan peralatan standar baku dilckasi penelitian

13. Analisis finansial Usahatani Jagung Lokal dan Hibrida Tahun 2000 144

14. Produksi Jagung Sulawesi-selatan per Kabupaten Tahun 2000 146



19.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

24,

2.

26.

27.

28.

Perubahan harga jagung di lokasi penelitian

Total nilai tambah usahatani jagung hibrica dan jagung fokal
Pada berbagai seklor di lokasi penelitian

Model regressi dan uji T nilai tambah usahatani jagung

Nilai tambah usahalani jagung pada berbagai sektor di
Kabupaten Bulukumba

Nilai tambah usahatani jagung pada berbagai sekior di
Kabupaten Bantaeng

Nilai tambah usahatani jagung pada berbagai sekior di
Kabupaten Jeneponto

Nilai tambah usahatani j agung pada berbagai sekior di
Kabupaten Gowa

Nilai tambah usshatani jagung pada berbagai sektor di
Kabupaten Bone

Model regressi dan uji T nilai tambah industri pakan

Model regressi dan uji T nilai tambah pemasaran
Usahatani jagung

Total biaya tenaga kerja usahatani jagung lokal dan hibrida
Berbagai sektor dilokasi penelitian tahun 2000

Nilai penyerapan tenaga kerja Usahatani jagung lokal dan Hibrida
pada berbagai sektor di Kabupaten Bulukumba tahun 2000

Nilai penyerapan tenaga kerja Usahatani jagung lokal dan Hibrida
pada berbagai sektor di Kabupaten Bantaeng tahun 2000

Nilai penyerapan tenaga kerja Usahatani jagung lokal dan Hibrida
pada berbagai sektor di Kabupaten Jeneponto tahun 2000

Milai penyerapan tenaga kerja Usahatani jagung lokal dan Hibrida
pada berbagai sektor di Kabupaten Gowa tahun 2000

148

149

151

152

162

153

153

154

185

156

156

158

158

159

159



31.

32.

3&.

a7.

Nilai penyerapan tenaga kerja Usahatani jagung lokal dan Hibrida
pada berbagai sektor di Kabupaten Bone tahun 2000

Model regresi dan uji T penyerapan tenaga kerja usahatani
Jagung Sulawesi Selatan

Model regresi dan uji T penyerapan tenaga kerja industn
Pakan Usahstani jagung Sulawesi Selatan

Model regresi dan uji T penyerapan tenaga kerja Pemasaran
Usahatani jagung Sulawesi Selatan

Perkembangan Impor Jagung Indoneia Tahun 1895-2000

Analisis keunggulan konpetitif usahatani jagung di lokasi
Penelitian

Analisis keunggulan kompetitif usahatani jagung pada berbagai
Perubahan nilai lahan

Analisis keunggulan kompetitif usahatani jagung pada berbagai
Perubahan nilai Peralatan

Analisis keunggulan kompetitif usahatani jagung pada berbagai
Perubahan nilai Tenaga Kerja

160

160

161

163

168

170

171



DAFTAR GAMBAR, SKEMA DAN GRAFIK

No Halaman
GAMEAR

A Kurva isoguant

B Expansion path dengan gaﬁs tidak lurus

C Expansion path dengan garis furus

D Kurva Isoquant & Isocost

E Mata rantai pemasaran jagung di lokasi penelitian

F Mata rantai pemasaran jagung yang disarankan

SKHEMA
1 Alur pikir pengembangan jagung hibrida dan jagung lokal
Melaiui pendekatan Agrbisnis
GRAFIK

1. Analisis usahatani jagung lokal dan hibrida pada
berbagai nilai lahan

2. Analisis finansial usahatani jagung lokal dan hibrida

3. Total nilai tambah usahatani jagung lokal dan hibrida
pada berbagai sektor di lokasi penelitian

4. Total biaya tenaga kerja usahatani jagung lokal dan hibrida
pada berbagai sektor dilokasi penelitian

5. Analisis keunggulan kompetitif usahatani jagung di lokasi
Penelitian

xil

21
23

24

32

T

135

142

150

157

168



No

10

11

12

13

DAFTAR LAMPIRAN

Perhitungan Prediksi output per-Ha Jagung Lokal dan
Hibrida

Perhitungan nilai input per ha penggunaan bibit
daerah sampel

Perhitungan nilai input per ha penggunaan pupuk
urea dasrah Sampel

Perhitungan nilai input per ha penggunaan pupuk
SP 36 daerah Sampel

Perhitungan nilai input per ha penggunaan pupuk
KCL daerah Sampel

Perhitungan nilai input per ha penggunaan
Herbisida daerah Sampel :

Perhitungan nilai input per ha penggunaan tenaga
kerja per MT daerah sampel

Nilai input per ha biaya transportasi produsen ke
konsumen daerah Sampel

Rata — rata harga komoditas jagung pada MT
2000/2001 daerah Sampel

Nilai sewa lahan per-Ha (Rp/MT) budidaya jagung
daerah sampel

Data faktor — fakior produksi per ha usahatani
jagung lokal di Bulukumba

Data faktor — faktor produksi per ha usahatani
jagung Hibrida di Bulukumba

Data faktor — faktor produksi per ha wusahatani
jagung lokal di Bantaeng

xiil

Halaman

185

186

186

187

187

188

188

189

189

190

191

192

193



14

15

16

17

18

19

21

23

24

25

27

Data faktor — faktor produksi per ha usahatani
jagung Hibrida di Bantaeng

Data faktor — fakior produksi per ha usahatani
jagung lokal di Jeneponto

Data faktor — faktor produksi per ha usahatani
jagung Hibrida di Jeneponto

Data faktor — faktor produksi per ha usahatani
jagung lokal di Gowa

Data faktor — fakior produksi per ha usahatani
jagung Hibrida di Gowa

Data faktor — faktor produksi per ha usahatani
jagung lokal di Bone

Data faktor — faktor produksi per ha usahatan
jagung Hibrida di Bone

Regresi Cobb-Douglas data fakior — faklor produksi
per ha usahatani Jagung lokal di Bulukumba

Regresi Cobb-Douglas data faktor — faktor produksi
per ha usahatani Jagung hibrida di Bulukumba

Regresi Cobb-Douglas data fakior — faktor produksi
per ha usahatani Jagung lokal di Bantaeng

Regresi Cobb-Douglas data faktor — faktor produksi
per ha usahatani Jagung hibrida di Bantaeng

Regresi Cobb-Douglas data faktor — faktor produksi
per ha usahatani Jagung lokal di Jeneponto

Regresi Cobb-Douglas data faktor — faktor produksi
per ha usahatani Jagung hibrida di Jeneponto

Regresi Cobb-Douglas data faktor — faktor produksi
per ha usahatani Jagung lokal di Gowa

oy

194

195

196

197

199

2

204

205

207

208

209

XV



H

37

38

Regresi Cobb-Douglas data fakior — faktor produksi
per ha usahatani Jagung hibrida di Gowa

Regresi Cobb-Douglas data faktor — faktor produksi
per ha usahatani Jagung lokal di Bone

Regresi Cobb-Douglas data faktor — faktor produksi
per ha usahatani Jagung hibrida di Bone

Taksiran besamya rasio produk marginal dan harga
faktor produksi pada usahatani jagung lokal di
kabupaten Bulukumba MT 2000/2001

Taksiran besamya rasio produk marginal dan harga
faktor produksi pada usahatani jagung Hibrida di
kabupaten Bulukumba MT 2000/2001

Taksiran besamya rasio produk marginal dan harga
faktor produksi pada usahatani jagung lokal di

- kabupaten Bantaeng MT 200072001
- Taksiran besamya rasio produk marginal dan harga

faktor produksi pada usahatani jagung Hibrida di
kabupaten Bantaeng MT 2000/2001

Taksiran ‘besamya rasio produk marginal dan harga
faktor produksi pada wusahatani jagung lokal di
kabupaten Jeneponto MT 2000/2001

Taksiran besamya rasio produk marginal dan harga
faktor produksi pada usahatani jagung Hibrida di
kabupaten Jeneponto MT 2000/2001

Taksiran besamya rasio produk marginal dan harga
faktor produksi pada usahatani jagung lokal di
kabupaten Gowa MT 2000/2001

Taksiran besamya rasio produk marginal dan harga
faktor produksi pada usahatani jagung Hibrida di
kabupaten Gowa MT 2000/2001

210

21

212

213

214

215

216

217

218

219

220

v



38

40

41

42

&

45

47

48

49

51

Taksiran besamya rasio produk marginal dan harga
faktor produksi pada usahatani jagung lokal di
kabupaten Bene MT 2000/2001

Taksiran besamya rasio prcduk marginal dan harga
faktor produksi pada usahatani jagung Hibrida di
kabupaten Bone MT 2000/2001

Tabel uji t daerah sampel Bulukumba
Tabel uji t daersh sampel Bantaeng
Tabel uji t daerah sampal Jeneponto
Tabel uji t daerah sampel Gowa
Tabel uji t daerah sampel Bone

Perhitungan analisa  usahatani jagung lokal dan
hibrida di kabupaten Bulukumba MT 2000/2001

Perhitungan -*emaiisa usahatani jagung lokal dan
hibrida di kabupaten Bantaeng MT 2000/2001

Perhitungan analisa wusahatani jagung lokal dan
hibrida di kabupaten -Jeneponto MT 2000/2001

Perhitungan analisa wusahatani jagung lokal dan
hibrida di kabupaten Gowa MT 2000/2001

Perhitungan analisa usahatani jagung lokal dan
hibrida di kabupaten Bone MT 2000/2001
Perhitungan analisa usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan nilai sewa lahan di kabupaten
Bulukumba MT 2000/200

Perhitungan analisa usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan nilai sewa lahan di kabupaten
Bantaeng MT 2000/2001

221

222

223
224
225
226
ZET
228

229

231

232

233



3

95

7

58

60

61

Perhitungan analisa usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan nilai sewa lahan di kabupaten
Jeneponto MT 2000/2001

Perhitungan analisa usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan nilai sewa lahan di kabupaten
Gowa MT 2000/2001

Perhitungan analisa usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan nilai sewa lahan di kabupaten
Bone MT 200072001

Perincian pengeluaran untuk input peralatan standar
baku per MT jagung lokal dan hibrida daerah
Bulukumba

Perincian pengeluaran untuk input peralatan standar
baku per MT jagung lokal dan hibrida daerah Bantaeng

Perincian’ pengeluaran untuk 'input- peralatan standar
baku per MT jagung lokal dan hibrida daerah Jeneponto

Perincian pengeluaran untuk input peralatan standar
baku per MT jagung lokal dan hibrida daerah Gowa

Perincian pengeluaran untuk input peralatan standar
baku per MT jagung lokal dan hibrida daerah Bone

Perhitungan analisa usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan nilai peralatan di kabupaten
Bulukumba MT 2000/2001

Perhitungan analisa usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan nilai peralatan di kabupaten
Bantaeng MT 2000/2001

Perhitungan analisa usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan nilai peralatan di kabupaten
Jeneponto MT 2000/2001

Perhitungan analisa usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan nilai peralatan di kabupaten
GowaMT 2000/2001

235

236

237

239

240

241

242

243

244

245

246



65

67

68

69

i

12

73

74

75

Perhitungan analisa usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan nilai peralatan di kabupaten
Bone MT 2000/2001

Perhitungan harga jagung Derdasarkan produksi
jagung dan nilai (Rp) Kabupaten Bulukumba tahun
1295/2000

Perhitungan harga jagung berdasarkan produksi
jagung dan nilai (Rp) Kabupaten Bantaeng tahun
1955/2000

Perhitungan harga jagung berdasarkan produksi
jagung dan nilai (Rp) Kabupaten Jeneponto tahun
1995/2000

Perhitungan harga jagung berdasarkan produksi
jagung dan nilai (Rp) Kabupaten Gowa tahun
1995/2000

Perhitungan harga jagung berdasarkan  produksi
jagung dan nilai (Rp) Kabupaten Bone tahun
1995/2000

Statistik deskriptif data perubahan harga daerah
penelitian

Perhitungan analisis wusahatami jagung lokal dan
hibrida pada perubahan parameter harga jagung di
kabupaten Bulukumba

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan parameter harga jagung di
kabupaten Bantaeng

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan parameter harga jagung di
kabupaten Jeneponto

Perhitungan analisis usshatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahar ~“rameter harga jagung di
kabupaten Gowa

247

248

248

249

249 -

231

252

254

256

258

xvili



76
£

18

81

85

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan parameter harga jagung di
kabupaten Bone

Ferhitungan analisis usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan parameter pupuk urea di
kabupaten Bulukumba 3

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan parameter pupuk urea di
kabupaten Bantaeng

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan parameter pupuk urea di
kabupaten Jeneponto

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan parameter . pupuk urea di
kabupaten Gowa

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan

hibrida pada perubahan parameter pupuk urea di
kabupaten Bone

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan

hibrida pada perubahan parameter pupuk SP-36 di
kabupaten Bulukumba

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan parameter pupuk SP-36 di
kabupaten Bantaeng

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan parameter pupuk SP-36 di
kabupaten Jeneponto,

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan parameter pupuk SP-36 di
kabupaten Gowa

260

262

263

264

265

267

268

270

XK



87

B9

S0

91

85

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan parameter pupuk SP-36 di
kabupaten Bone

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan parameter pupuk KCI di
kabupaten Bulukumba

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan parameter pupuk KCI di
kabupaten Bantaeng

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubshan parameter pupuk KCI di
kabupaten Jeneponto

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubshan parameter pupuk KCI di
kabupaten Gowa’

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan
hibfida pada perubahan parameter pupuk KCI di
kabupaten Bone

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan parameter Tenaga Kerja di
kabupaten Bulukumba

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal n:ian
hibrida pada perubahan parameter Tenaga Kerja di
kabupaten Bantaeng

Perhitungan analisis usahatani jagung lokal ‘dan
hibrida pada perubahan parameter Tenaga Kerja di
kabupaten Jeneponto ;

Perhitungan analisis wusahatani jagung lokal dan
hibrida pada perubahan parameter Tenaga Kerja di
kabupaten Gowa

Perhitungan analisis usahatani jagung -lokal dan
hitvida pada perubahan parameter Tenaga Kera di
kabupaten Bone

27

272

273

274

275

276

278

279

280

281



g7

a8

899

100

101

102

103

104

105

106

107

108

108

110

Nilai tambah Usaha Tani Jagung Propinsi sulawesi-
selatan =

Data Nilai tambah industi pakan usaha tani jagung
propinsi Sulawesi-selatan

Tabel persyaratan mutu jagung pengadaan dalam
neger 2000/2001

Daftar Nilai tambah pemasaran Usaha lanui jagung
Sulawesi Selatan

Analisis regresi nilai tambah usaha tani jagung Propinsi
sulawesi-selatan

Rata-rata harga jagung daerah produsen

-Perhitungan nilai tambah usaha tani jagung Kabupaten

Bulukumba

Perhitungan nilai tambah usaha tani jagung Kabupaten
Bantaeng - -

Perhitungan nilai tambah usaha tani jagung Kabupaten
Jeneponto

Perhitungan nilai tambah usaha tani jagung Kabupaten
Gowa

Perhitungan nilai tambah usaha tani jagung Kabupaten
Bone

Analisis regresi nilai tambah Industri Pakan usaha tani
jagung Propinsi sulawesi-selatan

Analisis regresi nilai tambah Pemasaran usaha tani
jagung Propinsi sulawesi-selatan

Perhitungan penyerapan tenaga kerja usaha tani
jagung pada berbagai sektor kabupaten Bulukumba

282

282

283

284

285

286

287

288

289

291

292

293

294



111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121

122

123

124

125

Perhitungan penyerapan tenaga kerja usaha tani
jagung pada berbagai sekior kabupaten Bantaeng

Perhitungan penyerapan tenaga kerja usaha lani
jagung pada berbagai sektor kabupaten Jeneponto

Perhitungan penyerapan tenaga kera usaha tani
jagung pada berbagai sekior kabupaten Gowa

Perhitungan penyerapan tenaga kerja usaha tani
jagung pada berbagai sektor kabupaten Bone

Data penyerapan tenaga kerja pada kegiatan usaha
tani Jagung

Prediksi areal luas panen Jagung Lokal dan hibrida
berdasarkan data areal luas panen menurut kabupaten

Prediksi tenaga industri pakan berdasarkan
penggunaan tenaga kerja Jagung Hibrida

Data penyerapan tenaga kerja Industi Pakan usaha
tani jagung propinsi sulawesi-selatan

Perhitungan regresi data penyerapan tenaga kﬂ'l']ﬂ
usaha tani jagung sulawesi-selatan

Perhitungan regresi data penyerapan tenaga kefja

industri pakan usaha tani jagung sulawesi-selatan

Perhitungan regresi data penyerapan tenaga kerja
pemasaran usaha tani jagung sulawesi-selatan

Perhitungan rata—rata harga bayangan pupuk Urea

Perhitungan rata —rata harga bayangan pupuk
SP 36

Perhitungan rata —rata harga bayangan pupuk KCI

Perhitungan rata—rata harga bayangan Input bibit

295

297

298

299

301

302

307

* il



126
127

128

129

130
131
132
133

134
135

136
137
138

138

140

Perhitungan rata—rata harga bayangan Herbisida
Perhitungan rata—rata harga bayangan tenaga kera

Tabel rata — rata biaya angkut per ha menurut
daerzh produsen

Perhitungan impor Jagung Indonesia 1995-2000

Perhitungan nilai input per ha penggunaan bibit
daerah sampel Berdasarkan harga bayangan

Perhitungan nilai input per ha penggunaan pupuk
Urea daerah sampel berdasarkan harga bayangan

.Famﬂungan nilai input per ha penggunaan SP-36

daerah sampel berdasarkan harga bayangan

Perhitungan nilai input per ha penggunaan KCI
daerah sampel berdasarkan harga bayangan

Perhitungan nilai input per ha penggunaan
Herbisida daerash sampel berdasarkan  harga
bayangan -

Perhitungan nilai input per ha penggunaan Tenaga
kerja per-MT daerah sampel berdasarkan harga
bayangan

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida kabupaten Bulukumba

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida kabupaten Bantaeng

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida kabupaten Jeneponto

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida kabupaten Gowa

Perhitungan koefisien BSD per he ~ -ahatani jagung
hibrida kabupaten Bone

307

310

310

311

311

32

313

314

315

316



141

142

143

144

145

146

147

148

149

150

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada Perubahan penggunaan pupuk Urea
kabupaten Bulukumba

Perhitungan koefisien BSD per ha usanatani jagung
hibrida pada Perubahan penggunaan pupuk Urea
kabupaten Bantaeng

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada perubahan penggunaan pupuk Urea
kabupaten Jeneponto

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibida pada perubahan penggunaan pupuk Urea
kabupaten Gowa :

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada Perubshan penggunaan pupuk Urea
kabupaten Bone

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibriida pada perubahan  penggunaan SP-36
kabupaten Bulukumba

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada perubshan  penggunaan SP-36
kabupaten Bantaeng

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada perubahan  penggunaan SP-36
kabupaten Jeneponto

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibida pada perubahan  penggunaan SP-36
kabupaten Gowa

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibfida pada perubahan  penggunaan SP-36
kabupaten Bone

317

318

319

320

321

324

325

326

HXIV



151

152

153

154

155

196

157

158

159

160

181

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada perubahan penggunaan KCI kabupaten
Bulukumba

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada perubahan penggunaan KCl kabupaten
Bantaeng

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada perubahan penggunaan KCI kabupaten

Jeneponto

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada perubahan penggunaan KCI kabupaten
Gowa

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada perubahan penggunaan KCI kabupaten
Bone

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada perubahan penggunaan Peralatan
kabupaten Bulukumba

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibida pada perubahan penggunaan Peralatan
kabupaten Bantaeng

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada perubahan penggunaan Peralatan
kabupaten Jeneponto

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibida pada perubahan penggunaan Peralatan
kabupaten Gowa

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada perubahan penggunaan Peralatan
kabupaten Bone

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada perubahan penggunaan Tenaga Kera

327

328

329

330

331



162

163

164

165

166

167

168

169

170

kabupaten Bulukumba

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada perubahan penggunaan Tenaga Kerja
kabupaten Bantaeng

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada perubahan penggunaan Tenaga Kera
kabupaten Jeneponto

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada perubahan penggunaan Tenaga Kerja
kabupaten Gowa

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung

hibida pada perubahan penggunaan Tenaga Kerja
kabupaten Bone

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibida pada perubahan panggm'man Nilai lahan
kabupaten Bulukumba

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada perubahan penggunaan Nilai lahan
kabupaten Bantaeng

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibida pada perubahan penggunaan Nilai lahan
kabupaten Jeneponto

Perhitungan koefisien BSD per ha wusahatani jagung
hibrida pada Perubahan penggunaan Nilai lahan kabupaten

Gowa

Perhitungan koefisien BSD per ha usahatani jagung
hibrida pada Perubahan penggunaan Nilai lahan kabupaten

Bone

337

339

341

AT



|. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Sektor pertanian masih tetap merupakan andalan kemajuan
perekoncmian nasional maupun daergh. Kegagalan dalam membangun
sektor pertanian akan berdampak sangat penting dan luas dalam
pertumbuhan dan daya saing ekonomi nasional. Memasuki abad ke 21,
sektor pertanian terutama di Kawasan Timur Indonesia (KTI) tetap
merupakan sektor yang menjadi fumpuan hidup karena merupakan
sumber pendapatan, lapangan kerja mayoritas penduduk, sumber devisa
serta pasaran bagi sektor non pertanian. Karena itu, apabila sektor
pertanian lemah berarti, tidak mendorong pembangunan industri- karena
hanya sekior pertanian yang kuat akan memungkinkan adanya pasar
domestik yang kuat, dan tanpa pasar domestik yang kuat sulit melihat
perkembangan perusahaan industi karena tidak mempunyai pasaran
dalam negeri.

Pembangunan pertanian di Indonesia, diarahkan untuk mencukupi
kebutuhan konsumsi dalam negeri dan untuk menghasilkan devisa
melalui ekspor komoditi hasil pertanian . Hasil pertanian sektor
perkebunan dan sekior perikanan seperti; kakao, kopi dan ikan tuna
telah banyak menghasilkan devisa, sedangkan hasil pertanian tanaman

pangan seperti; padi/ beras, jagung dan kedelai cenderung mengalami




kekurangan karena kebutuhan dalam negeri semakin meningkat baik
kebutuhan untuk pengan maupun kebutuhan bahan baku untuk industr,
sementara produksi dalam negeri kurang mampu mengimbangi laju
parmintaan pasar.

Pengembangan sekior pertanian termasuk komoditas tanaman
iagung  Kini dihadapkan pada persaingan pasar bebas, akibat
perkembangan globalisasi ekonomi dunia sejak kerangka General
Agreement on Trade and Tanff (GATT), Asian Pasific Economic
Coorporafion (APEC), maupun Asean Free Trade Area (AFTA) semakin
mewarnai pasar intemasional. Dengan diratifikasinya kesepakatan GATT.
oleh DPR, maka Indonesia hamls sudah mulai menerapkan kesepakatan
GATT sejak Januar 1995 sesuai dengan perjanjian di Marrakesh. 15
April 1984 ( Adnyana et al, 1996) ), sekarang organisasi ini sudah
berubah menjadi World Trade Organization (WTO) sejak 1 Januari 1995,
Sebagai implikasinya, maka pengembangan suatu komoditas pertanian
sebaiknya di konsentrasikan pada daerah - daerah vyang memiliki
keunggulan kompetitif untuk komoditas tersebut.

Di Indonesia, jagung merupakan sumber karbohidrat terpenting
kedua setelah padi, sebagian besar hasil tanaman ini digunakan untuk
pangan dan pakan. Bahkan dibeberapa wilayah pedesaan Indonesia
seperti Musa Tenggara Timur, Sulawesi Utara, Jawa Timur, dan Jawa

Tengah, jagung masih merupakan bahan pangan pokok (Subandi da-

-




Manwan , 1990). Sementara itu, berkembangnya sektor peternakan yéng
didukung oleh berkembangnya industri pakan yang membutuhkan bahan
baku jagung, serta juga berkembangnya industri pangan yang mengeolah
jagung dalam bentuk produksi olahan menyebabkan permintaan jagurg
dalam negeri semakin meningkat, kondisi ini tergambar pada Tabel 1
sebagai berikut :

Tabel 1 Kebutuhan Jagung, Produksi Jagung, dan Impor Jagung
di Indonesia, Tahun 1990 - 2000

Kebutuhan Untuk
Pakan industri Bahan Bibit Jumlah Produksi Impor

Tahun 1 Ton) B.Makanan Makanan (JtTon) (Jt.Ton) (Jt Ton) (. Ton)
(Jt. Ton)  (Jt. Ton)
1590 171 075 55 0003 B053 673 0,001
1991 1,78 085 591 0087 8627 627 0323
1992 1,86 097 557 0099 .8499 7,99 0,059
1933 2,24 145 549 0092 9272 646 0494
1994 276 067 632 0085 9835 69 1,12
1995 3,09 1,63 64 00102 11,1302 826 097
1996 3,67 0 856 0099 12329 935 0617
1997 4,02 181 687 0089 12789 877 11
1998 4,34 0,26 84 00108 130108 10,16 0,313
1999 466 026 83 0097 13317 928 0618
2000 4,08 027 837 0093 12813 967 1237
f:f:"fgg 12,830 11,343 10,840 0,238 31,278 14,680 2,457

Sumber : BPS Sulawesi Selatan 2001




Untuk pakan ternak kebutuhan jagung sangat pesat dengan
berhasiinya program pengembangan ternak unggas petelur dan sapi
perah, (Tahlim et al, 1988 ). seperti pada Tabel 2.

Tahel 2 Perkembangan Populasi Unggas Tahun 1896 - 2000.

T e
1996 46,6 932,7
1997 80,7 9222
1898 34.6 . 912.2

. 1988 35,3 6136
2000 33,1 691.,8

Sumber : BPS Sulawesi Selatan 2001

Berdasarkan data World Bank ( 1992 ) menunjukkan, bahwa
permintaan jagung pada tahun 1988 adalah sebesar 5,7 juta ton, dan
pada tahun 2001 diperkirakan telah mencapai 7.7 juta fton, atau
mengalami peningkatan sebesar 3508 %. Disisi lain, perkembangan
produksi jagung di Indonesia relatif masih rendah. Hal ini terlihat dari
hasil penelitian Gonzales , et al ., (1980), mengungkapkan, bahwa
produktivitas jagung di Indonesia relatif masih rendah dan diperkirakan
produktivitas tersebut masih bisa dipacu. Relatif rendahnya produksi dan
peroduktivitas jagung di Indonesia menyebabkan terjadinya ketidak
seimbangan antara suplai dan permintaan dalam negeri. Untuk

memenuhi kelebihan permintaan akan kebutuhan jagung tersebut,




pemerintah memutuskan untuk memberi izin impor jagung yang setiap
tahunnya menunjukkan peningkatan yang cukup tajam.

Gejala ini menunjukkan, bahwa tanpa adanya terobosan dalam
meningkatkan produksi jagung dalam negeri, tentunya akan menyebabkan
volume dan nilai impor jagung Indonesia akan semakin meningkat.
Dengan kata lain, perlu adanya penyediaan dana yang semakin besar
pula. Dikaitkan dengan era globalisasi ekonomi, tentunya kondisi ini akan
menyebabkan perdagangan komoditas jagung semakin kompetitif dan
semakin terbuka, dimana kondisi perdagangan tersebut termasuk yang
harus dihadapi. Oleh sebab itu, untuk menekan impor jagung yang
diperkirakan akan semakin membengkak dalam era pasar bebas,
pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan produksi jagung dalam
negeri, fterutama pada daerah — daerash yang memang merniliki
keunggulan kompetitif dalam memproduksi jagung.

Ketidakseimbangan antara jumiah kebutuhan jagung dengan
produksi jagung dalam negeri dimana kebutuhan lebih besar dari
produksi, = menyebabkan adanya impor jagung  untuk menutupi
kekurangan produksi jagung dalam negeri Berdasarkan kenyalaan
tersebut diatas, maka diperlukan sirategi meningkatkan produksi jagung
dalam negeri. Salah satu upaya peningkatan produksi jagung adalah

pengelolaan usahatani dengan pendekatan agribisnis.




Pendekatan agribisnis = merupakan kesatuan usaha di bidang
pertanian yang ada di pedesaan dengan kemampuan menghasilkan
bahan baku yang berkualitas dan kontinyu. Dengan demikian dapat
dikatakan, bahwa pendekatan agribisnis sebagai suatu unit usahatani
dalam satu kesatuan sistem. Dalam sudut pandang kesisteman,
agribisnis merupakan suatu tatanan yang didukung oleh seperangkat
subsistem yang saiing terkait yaitu (1) subsistem pengadaan dan
penyaluran sarana produksi, teknologi dan pengembangan sumberdaya
pertanian, (2) subsistem produksi pertanian dan usahatani, (3)
subsistem pengolahan hasil-hasil pertanian atau agroindustri dan (4)
subsistem pemasaran hasil-hasil pertanian.

Selanjutnya, Drilen (1971} mengemukakan bahwa ° Agribisnis
adalah total kegiatan termasuk didalamnya manufakiur dan distribusi
yaitu produksi, pergudangan, prosesing dan distribusi komoditi serta
produk yang dihasilkan dari komoditi tersebut " Berdasarkan pendekatan
agribisnis usahatani jagung sebagai tanaman pangan terpenting kedua
setelah padi dalam tahun-tahun terakhir memperoleh perhatian lebih
baesar. Hal ini disebabkan impor jagung pipilan meningkat pesat
( melebini 1,2 juta ton tahun 2000, BPS. Sulawesi Selatan, 2001)
terutama untuk memenuhi kebutuhan pakan dan industi olahan.
Sementara itu permintaan jagung sebagai bahan pakan hijau ( forage )

telsh menimbulkan minat banyak pihak untuk pengembangan jagung




yang lebih luas. Di beberapa daerah sentra produksi jagung utama
seperti; Jawa Barat, Jawa Timur, Yogyakarta dan Sumatera Utara,
tanaman jagung cacah (chopped corn) telah dimanfaatkan sebagai pakan
sapi.

Tanaman jagung yang ideal untuk dicacah adalah yang berumur
75 — B5 hari termasuk bahagian buah/tongkolnya, dalam stadia ini
bahan kering tanaman sudah cukup optimal, kandungan air tidak terlalu
tinggi, dan digestibility/daya cema sudah cukup baik. Jagung 'yang'
dipanen pada umur sekitar 80 hari dicacah secara manual, dikeringkan
dengan alat pengering sampai kadar air 12 — 14 %, dalam keadaan
segar satu pohon jagung memberikan bobot 0,8 kg, setelah dikeringkan
ratarata bobot perbatang jagung ( termasuk tongkol ) adaiah 0,15 kg.
Dengan anjuran populasi pertanaman jagung antara 60.000 — 70.000
tanam/a, maka dalam satu hektar akan diperoleh 8,0-10,0 ton jagung
cacah kering.

Bahan jagung muda untuk dicacah dibeli dari petani di Takalar,
Sulawesi Selatan. Harga pembelian kepada pemilik jagung berdasarkan
luas dan populasi tanaman yakni antara Rp 3.750.000 s/d Rp 4.000.000
perhektar, petani merasa senang sebab mereka cepat memperoleh hasil

(uang) dengan tidak periu memanen dan memproses hasil panennya.

AT
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Dampak yang dapat ditimbulkan, jika produksi jagung cacah kering
untuk tujuan ekspor berkembang secara meluas kemungkinan dapat
berdampak terhadap :

1. Memperbesar peluang petani untuk memperoleh pendapatan yang
lebih besar, sebab dapat meningkatkan indeks pertanaman dari
lahannya karena umur panen jagung lebih singkat yaitu 75— 85
hari, padahal untuk tujuan produksi biji dibutuhkan umur panen 895 -
110 hari.

2. Produksi jagung nasional dalam bentuk pipilan kering akan
menurun, sebab sebagian area pertanaman jagung digunakan untuk
produksi jagung cacah kering ( dengan asumsi areal pertanaman
jagung tidak berubah ).

Menurunnya produksi jagung pipilan kering dipastikan akan
memperbesar impor biji jagung dar luar yang sekarang junlérmrra
sudah besar. Sehubungan dengan hal ini, agar pengembangan jagung
cacah kering tidak mengganggu produksi jagung pipilan kering, maka
pengembangan produksi jagung cacah kering harus diimbangi dengan
program perluasan areal pertanaman jagung maupun program
peningkatan produktivitas jagung, balk pada lahan kering maupun pada
lahan sawah.

Untuk memacu peningkatan produksi jagung di Indonesia, maka

pihak Departemen Pertanian telah menyusun program yang disebut




Gema Palagung, yaitu gerakan mandiri menuju swasembada padi,
kedelasi dan jagung . Sasaran Gema Palagung ini didasarkan atas
prediksi permintaan atau kebutuhan terhadap ketiga komoditas pangan
tersebut yang meliputi konsumsi pangan manusia, benih, pakan, dan
bahan baku industri, dimana Sulawesi Selatan termasuk salah satu
wilayah pengembangan. Pemda Sulawesi Selatan , juga telah
menyusun Program Grafexs - 2, yaitu gerakan peningkatan ekspor
dua kali lipat, dimana jagung adalah salah satu komoditi  yang
diharapkan dapat mengurangi impor jagung ( komoditi substitusi impor ) .
Sulawesi Selatan termasuk daerah di luar Jawa yang berpotensi I:nasar.
untuk pengembangan usahatani jagung, karena didukung dengan luas
areal tanam dan sumberdaya pertanian lainnya .

Peluang untuk meningkatkan produksi jagung di Sulawesi Selatan
masih terbuka luas, ini ditunjukkan pada Tabel 3, dimana luas areal
panen setiap tahunnya mengalami peningkatan, untuk tahun 1980 luas
panen 271.836 Ha, tahun 1994 luas panen 300.797 Ha ( meningkat
11.08 % )} dan pada tahun 2000 luas panen menjadi 346.753 Ha (
meningkat 11.53 %). Dari sudut produksi juga mengalami - peningkatan
dimana pada tahun 1990 produksi 461595 Ton, tahun 1994 produksi
559.093 Ton ( meningkat 12.11 % ) dan pada tahun 2000 produksi

menjadi 951.865 Ton ( meningkat 17.02 % ).
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Tabel 3. Perkembangan Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas
Jagung Tahun 1990 - 2000

SULAWESI SELATAN INDONESIA
Tahun Luas Produksi Produkti Luas Produksi Produkti
FPanen (Ton;) vitas Panen {Ton) vitas
(Ha) (Ton/Ha) (Ha) (Ton/Ha)
1990 271.836 461.585 1,698 3.158.092 6.734.028 2,132
1991 271175  451.267 1,664 2.909.100 6.255.906 2,150
1952 331629 591.838 1,785 3.629.346 7.995.459 2,203
1993  296.4B1 532.577 1,800 2.939.534 6.453.737 2,198
1994 300.799 559.093 1,859 3.103.398 6.868.B85 2,209
1995 343.087 73B.835 2154 3651838 8.245.902 2,258
1996  337.148 842332 2498 3743573 9.307.423 2,486
1997  321.824 872070 2710 3355224 B.770.851 2,614
1298 338263 916.585 2,710 3.B47.812 10.169.488 2,643
1988 241176 652223 2704 3456357 9.204.036 2,663
2000 346753 951.865 2516 3500318 9676.899 2,765
Pertum
“"i‘;’; 0,25 4,69 4,25 1,91 4,09 2,67
Sumber : BPS Sulawesi Selatan 2001
Upaya peningkatan produksi jagung di Sulawesi Selatan,

dimungkinkan dengan ditetapkannya daerah sentra pertanaman di lima

kabupaten yaitu; Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, Gowa, dan Bone.

Melalui pengembangan jagung hibrida selain sebagai substitusi jagung

impor juga diharapkan peningkatan produksi

berimplikasi

terhadap

peningkatan pendapatan petani dan pendapatan pemerintah daerah.

Petani jagung di Sulawesi Selatan utamanya di lima kabupaten yang
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menjadi daerah pengembangan jagung hibrida, petani  selain
mengembangkan jagung hibrida juga menanam jagung lokal yang
sudah lama diusahakan.

Daiam perspektif inilah, efisiensi usahatani jagung hibrida dan
usahatani jagung lokal serta keunggulan kompetitif antara jagung hibrida
dan jagung impor, merupakan sebuah topik yang menarik untuk dikaji,
bukan hanya karena memberi dampak secara simultan terhadap
peningkatan produksi dan substitusi impor, akan tetapi juga dapat
memberi- efek terhadap peningkatan pendapatan petani dan pendapatan
daerah. Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk melakukan
studi mengenai
“ Perbandingan Efisiensi Usahatani Jagung Hibrida dan Usahatani
Jagung Lokal dengan Pendekatan Agribisnis ( Studi Kasus di Sulawesi
Selatan) * |
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1. 2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah pokok

dalam penelitian ini adalah kesenjangan antara jumiah permintaan

jagung dan kemampuang produksi jagung dalam negeri, ﬁiména

permintaan lebih besar dari produksi. Adapun pertanyaan penelitian
adalah :

1, Apakah petani dalam usahatani jagung hibrida dan usahatani jagung
lokal telah memanfaatkan faktor-faktor produksi secara efisien;

2. Apakah usahatani jagung hibrida memberi keuntungan, nilai tambah
dan menyerap tenaga kerja lebih banyak dibanding usahatani jagung
lokai;

3. Apakah tingkat biaya produksi jagung hibrida dalam neger

mempunyai kemampuan kompetitif terhadap jagung impor.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin

dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis efisiensi pemanfaatan faktor-faktor produksi yang
digunakan petani dalam usahatani jagung hibrida dan usahatani

jagung lokal,
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Untuk menganalisis tingkat keuntungan, nilai tambah dan penyerapan
tenaga kerja pada usahatani jagung hibrida dan usahatani jagung
lokal;

Untuk menganalisis keunggulan kompetitif usahatani jagung hibrida

terhadap jagung impor.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang akan ditarik dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

:

Hasil penslitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan
informasi untuk  menetapkan  kebijaksanaan  pengembangan
usahatani jagung hibrida agar produksi jagung meningkat, dapat
memberi nilai tambah, dan menyerap tenaga kerja lebih banyak
Untuk mengetahui besamya biaya produksi usahatani jagung
hibrida yang diharapkan mempunyai keunggulan kompetitif terhadap
jagung impor, sehingga menjadi bahan pertimbangan dalam upaya
peningkatan produksi jagung dalam negeri dengan pendekatan
agribisnis;

Dapat menjadi refrensi bagi peneliti lain dalam menganalisis

pengembangan jagung hibrida untuk di kembangkan lebih lanjut
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Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Eehe-lumnya

Salah satu hal yang memegang peranan penting didalam
melakukan suatu penelitian adalah kajian hasil-hasil  penelitian
sebelumnya, karena hasil — hasil pénelitian ini dapat dijadikan sebagai
dasar dan perbandingan dengan penelitian yang akan dilakukan .
Penelitian sebelumnya yang dimaksud adalah penelitian yang relevan
dengan ﬁenalitian yang akan dilakukan. Ada beberapa penelitian yang
telah dilakukan berkaitan dengan penelitiary ini seperti ; Prospek
Peningkatan Produksi Jagung pada Lahan Kening di Nusa Tenaggara
(Subandi, 1995). DEII"i hasil penelitian manunjuﬁkan, bahwa peningkatan
produksi jagung di wilayah Nusa Tenggara yang setiap tahunnya melaju
lamban dengan kecepatan ratarata hanya 1,47 % pertahun, lebih
disebabkan oleh parﬂﬁgkalan luas panen dari pada peningkatan
produktivitas pertanaman. Produktivitas jagung di wilayah ini mas-i'h
tergolong rendah hanya berkisar 1,74 — 1,84 ton/ha. Dari segi teknis,
upaya peningkatan produksi jagung di lahan kering MNusa Tenggara
masih terbuka lebar yang dapat dicapai melalui peningkatan
produktivitas dan periuasan areal panen. -

Hal ini didukung oleh adanya kenyataan, bahwa perbaikan teknik

budidaya dapat meningkatkan hasil menjadi 340 — 6,50 ton/ha, serta
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masih terdapat lahan tidur yang cukup |uas, misalnya di Nusa
Tenggara Timur (NTT) seluas 981.688 ha (42,34 %) dan di Timor Timur
seluas 112.595 ha (69,32 %). Penelitian yang dikemukakan oleh Anwar
patla' tahun 1988, vang beriudul Analisis Fungsi Produksi .Uaahatanf
Kedelai di Kabupaten Bone. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
fai-ctn.riaktnr produksi 'yang berpengaruh nyata terhadap produksi
kedelai.

-Daiam penganalisaan  permasalahannya,  penelitian ini
menggunakan model analisis fungsi produksi Cobb - Douglas. Hasil
penelitian tersebut diperoleh bahwa elastisitas produksi terhadap lahan
adalah 05539, Artinya, apabila luas gesrapan ditambah 1% maka
produksi akan meningkat 0,55%. Lebih lanjut dikemukakan bahwa rasio
perierimaan dengan biaya produksi pada kondisi optimal adalah 1,42
Hal ini berarti, bahwa setiap satu rupiah biaya yang dikeluarkan petani
n'alam. usahatani kedelai akan menghasilkan penerimaan Rp 1,42

Persamaan  dengan penelitian ini, adalah : (1) Kedua penelitian
ini dilakukan pada Iokasi yang sama yaitu kabupaten Bone, (2)
Keduanya mengksaji tentang elastisitas produksi terhadap lahan.
Perbedaan dengan penelitian ini, adalah : (1) Variabel bebas yang
ditelii ada sembilan variabel, sedangkan penelitian ini ada tujuh

variabel, (2) Model analisis yang digunakan adalah fungsi produksi
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uang domestik, (3) Keduanya menggunakan model analisis Biaya

Sumberdaya Domestik( BSD).

Parbedaan dengan penelitian ini adalah : Lokasi penelitian
dilakukan di tiga belas kabupaten yaitu; Luwu, Polmas, Manjense,
Mamuju, Soppeng, Bulukumba, Sidrap, Enrekang, Pinrang, Bone, Sinjai,
Wajo, dan Selayar. Sedangkan penelitian ini dilakukan di lima
kabupaten yaitu; Gowa, Jeneponto, Bantaeng, Bulukumba, dan Bone.

Srivasta & Nagadevara (1972) melakukan pengujian  empiris
terhadap h'rpuhasis_ Dillon dan Anderson. Mereka mencoba mengevaluasi
efisiensi harga atau efisiensi alokatif usaha tani diindia dengan asumsi
» Pendekatan klasik dalam maksimisasi proft sama sekali tidak

memperhitungkan risiko.

» Karena sifat probabilistik dari estimasi koefisien produksi maka
kriteria yang mempertimbangkan risiko merupakan alternatif yang
memungkinkan.

Dalam studi ini mereka berkesimpulan bahwa petani tidak efisien
dalam mengalokasikan sumberdayanya, artinya para petani dalam
proses ftransisi menghadapi teknologi baru tidak mampu meperoleh
pendapatan sebesar yang diperoleh melalui kebiasaan tradisional, tetapi
para petani dapat melakukan efisiensi alokasi sumberdaya jika unsur

risiko dimasukkan dalam perhitungannya.
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Wolgin dalam penelitiannya yang berjudul resource allocation and
risk : a case sfudy of smallholder agriculture in Kenya pada tahun
1975 memperoleh hasil yang hampir sama dengan hasil Srivastra dan
Negadevara. Dalam penelitian ini ia menyimpulkan bahwa model prilaku
ekonomi di bawah kondisi ketidakpastian menunjukkan bahwa pengujian
efisiensi ekonomi secara tradisional umumnyva tidak terspesifikasi, karena
risika memegang peranan penting dalam pengambilan keputusan
usahatani dan pada saat itu para petani efisien dalam mengalokasikan
sumberdayanya.

Lund dan Hill dalam penelitiannya yang berudul farm size,
efficiency and economics of size pada tahun 1979, berkesimpulan
bahwa tidak terdapat hubungan langsung antara skala (farmm size)
dengan tingkat efisiensi, artinya peningkatan skala usaha tidak secara

langsung akan mendorong peningkatan efisiensi.

2.2 Konsep Produksi dan Efisiensi
a. Produksi

Untuk memenuhi kebutuhan pangan khususnya jagung dalam
negeri upaya yang dilakukan adalah peningkatan produksi melalui
periuasan areal dan peningkatan produktivitas . Seperti diketahui
produksi adalah suatu proses dimana barang dan jasa yang disebut

input diolah menjadi barang dan jasa yang disebut output (Bishop , et.
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al. 1979) . Produksi fisik dihasilkan oleh bekerjanya beberapa faktor
produksi secara bersama —sama, yaitu modal, tanah, tenaga kerja,
dan pengelolaan ( Heady dan Dillon, 1972). Hubungan antara output
dan input dapat ditandai dengan menggunakan suatu fungsi produksi .
Fungsi produksi menurut Bishop et al, (1979) adalah suatu hubungan
matematika yang menggambarkan bahwa jumlah produksi tertentu
tergantung pada jumiah input tertentu yang digunakan dalam produksi.
Dengan mengetahui hubungan tersebut sumberdaya yang
terbatas dapat dikelola dengan baik sehingga dipercleh produksi yang
optimal.  Sugiarto, 1972 dalam Anwar, 1988, mengatakan bahwa
banyak sekali bentuk aljabar yang dapat digunakan dalam merumuskan
fungsi produksi, tetapi tidak ada satupun bentuk khusus yang dapat
mengambarkan segala keadaan lingkungan pada suatu daerah, oleh
karena itu menurut Dillon dan Hardraker (1981) dalam menulis bentuk
fungsi produksi harus memperhatikan hal—hal sebagai berikut :
a) Benfuk fungsi harus mendekati keadaan riill yang sebenamnysa;
b) Bentuk fungsi produksi harus dapat diukur dengan jumiah dan dapat
dihitung secara statistik;
c) Harus dengan mudsh diartikan , khususnya arti ekonomi dari
parameter yang menyusun fungsi tersebut .
Fungsi produksi adalah simpul kemungkinan-kemungkinan secara

teknis menurut ilmu ekonomi. Jumlah produksi (output) dalam satuan
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fisik tergantung pada berbagal variasi penggunaan sumber-sumber atau
penggunaan input-input yang digunakan untuk memproduksikan output

tersebut. Bentuk umum suatu fungsi produksi dapat dituliskan sebagai

bernkut :
QA = f( X1, X2, ..... , Xn) [2.1]
di mana :
QA = Jumiah fisik output A
(X1, X2, ...., Xn) = Jumlah n input yang digunakan untuk

menghasilkan output A
Unfuk mempermudah, anggaplah hanya ada 2 input yakni tenaga
kerja (L) dan modal (K) vang digunakan untuk menghasilkan output A.
Maka persamaan (2. 1) dapat disederhanakan sebagai berikut :
| QA = f (K L)
Suatu ftingkat produksi yang sama dapat dihasilkan dengan

F

menggunakan berbagai kombinasi input.  Suatu kurva  yang
memperiihatakan suatu spasi input yang menggambarkan semua
kemungkinan kombinasi penggunaan input secara fisik yang bisa
menghasilkan output pada suatu tingkat produksi tertentu, disebut
isoquant ( Gambar A ). Jumlah output ditunjukan oleh jarak antara titik
0 dengan isoquant. Semakin jauh jarak tersebut dar fitik O, semakin
tinggi tingkat produksi. Mamun demikian jarak itu sendiri bagi setiap

isoguant tidak menunjukan ukuran jumlah output. Setiap titik yang
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terdapat pada kurva isogquant menunjukan produksi maksimum yang

dapat dihasilkan oleh kombinasi input yang membentuk titik tersebut

pada isoguant. | h
K

0 "'y
Gambar A : Garis iso-gquant
Persamaan iso-gquant adalah sebagai berikut :
f (K L)=C, di mana c adalah konstan.

Total diffrensialnya adalah :

ar af
Ya+Lax=0
astx

dapat pula dituliskan dengan cara lain :
dL(MP, ) +dK(MF} ) =0 12.2]
di mana :
MP. = Marginal produksi dari tenaga kerja
MPyx = Marginal produksi dari modal

Persamaan (2. 2) menjadi :




& __MF,
dl. MP,

[2.3]

Persamaan diatas merupakan slope isoquant yang menunjukan reit
technical substitusi antara K dan L. Derajat substitusi input tersebut
dilukiskan oleh kelengkungan isoguant.

Setiap isoquant memberikan kemungkinan kombinasi input secara
teknis yang dapat menghasilkan suatu jumiah output tertentu. Tetapi
tidak menentukan
kombinasi mana yang paling disukai akan digunakan. Kombinasi input
yang akan dipilih tersebut ditentukan profit dari perusahaan, yakni pada
saat isoquant adalah tangent garis budget (biaya) atau garis isocost
Garis isocost adalsh garis yang memperlihatkan berbagai kombinasi
input yang mungkin pada tingkat biaya tertentu.

Persamaan garis isocost adalah :
C=r1K+ wL [2.4]
di mana :

C = Total biaya
r = Harga servis modal
w= Harga servis tenaga kerja

Dengan menentukan harga-harga fakior relatif, yang merupakan

tangent isoquant dan isocostnya sehingga merupakan biaya kombinasi




23

faktor terkecil untuk menghasilkan suatu output tertentu. Ini merupakan
titik keseimbangan, di mana :

MFK=MPL
r w &agai kombinasi input yang bagaimana yang

akan diadopsi oleh pengusaha jika biaya total meningkat Expansion
path memilili
berbagai bentuk.

K

Gambar B : Ekspansion path dengan garis bengkok

Jika expansion path membentuk garis lurus, maka fungsi produksi

adalah homogen, sebagaimana terlihat pada Gambar C.
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° L
Gambar C : Expansion path dengan garis lurus.
Fungsi produksi homogen adalah sebagai berkut :
Q=f(K L)
Jika "0 = f(AK,AL). [25]

Maka fungsi produksi adalah homogen.
Jika r = 1, fungsi produksi dikatakan homogen berderajat satu,

yang memiliki implikasi bahwa output akan meningkat secara
proporsional jika semua input meningkat dengan proporsi yang sama.
Fungsi produksi homogen berderat satu dapat juga disebut fungsi
produksi * linearly homogenous ®. Linearly homogenous saling dapat
menggantikan dengan istilah * consfant refurns to scale *.

Jika r < 1, fungsi produksi adalah homogen berderat kurang dari

satu, yang menunjukan " decreasing returns fo scale . Artinya
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Jika r > 1, kenaikan output secara proporsional lebih besar
dengan kenaikan input. Fungsi produksi ini disebut fungsi produksi
homogen berderajat lebih dari satu. Ini menunjukan “ increasing refurns
to scale .

Dalam bidang pertanian dikenal hukum .kanail-ﬁm hasil yang
berkurang . Hukum ini menurut Doll dan Drazem (1878) jika suatu input
ditambahkan kedalam suatu proses produksi, sedangkan input yang lain
tetap , maka tambahan jumiah output persafuah input variable pada
akhirmya akan berkurang .

Aplikasi dari hukum ini dalam fungsi produksi menghasilkan 3 tahapan

produksi , sebagai berikut : |

(a) Tahap |. Produksi marjinal lebih besar dari produk rata—rata, pada -
tahap ini kenaikan produksi rata — rata meningkat sampai nmnmﬁai
titik maksimum , yaitu pada saat produksi marjinal sama dengan
produksi rata—rata .

(b) Tahap Il . Terjadi pada saat produksi marjinal menurun dén lebih
kecil dari produksi rata—rata, akan tetapi lebih besar dari nol.

(c) Tahap Il . Terjadi pada saat produksi marjinal negatif dan produksi

rata -rata minimum.
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Dalam penelitian — penelitian menurut Nerove (1965) dan menurut
Heady dan Dillon (1972) fungsi produksi Cobb - Dauglas banyak
digunakan karena : |
(a) Penyelesaian fungsi Cobb - Douglas, relatif lebih mudah dibanding
dengan fungsi — fungsi lainnya, (b) Pendugaan dalam fungsi Cobb
Douglas, menghasilkan koefisien regresi yang sekaligus merupakan
elastisitas input yang bersangkutan, (c) Jumlah elastisitas input,
menjelaskan elastisitas fungsi produksi dan menunjukkan tingkat skala
usaha .

Dengan demikian maka untuk menduga produksi digunakan fungsi
produksi Cobb - Douglas . Secara matematis fungsi produksi Caobb-
Douglas dapat ditulis sebagai berikut :

Q=dAK*Lf [2.6]

Jka a + p = 1, jika fungsi produksi adalah * finearly homogenous”,
maka persamaannya menjadi :

Q=AK"L""’? [2.7]
karena :
0 = A(AK)* (a)"
= AFKe 0
= ALK L™
= AAKSLT)
= 10
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Asumsikan garis budget ( biaya ) adalah :
C=rK+wL w>0,r>0 [2.8]

Produksi optimal bagi produsen adalah memaksimasikan output dengan

kendala biaya. Pemecahan masalah ini sebagai berikut :

Maksimasi Q= AR [
Kendala C=rK+wL
di mana :
A = Teknclogi
a = Elastisitas permintaan kapital
K = Kapital
g = Elastisitas penggunaan labor
L = Labor
b. Efisiensi

Pengertian efisiensi sangat relatif, oleh Soekartawi (1993) efisiensi
diartikan sebagai upaya penggunaan input yang sekecil-kecilnya urtuk
mendapatkan produk yang sebesar-besarmnya. Situasi yang demikian
terjadi kalau petani mampu membuat suatu upaya dimana nilai produk
marjinal (NPM) untuk suatu input sama dengan harga input fersebut,
atau dapat dituliskan :

NPMx
NMPx

Px, atau [2.1]

L]
—

Px
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Efisiensi yang demikian disebut efisiensi harga atau allocative efficiency
Atau price efficiency, disamping efisiensi harga juga dikenal efisiensi
teknis dan efisiensi ekonomis.
Ada dua hal yang perlu diperhatikan sebelum analisis efisiensi
dilaxukan :
a. Tingkat transformasi antara input dan output dalam fungsi produksi
dan
b. Perbandingan (nisbah) antara harga input dan harga output sebagai
upaya untuk mencapai indikator efisiensi.
Penggunaan input yang optimum dapat dicari, yaitu dengan melihat
nilai tambahan dari satu-satuan biaya dari input yang digunakan

dengan satu-satuan pembinaan yang dihasilkan. Pernyataan ini dapat

dituliskan :
AY.Py = AXPx; atau [2.2]
AY Px
AX Py
dimana :
Y = Output
X =lnput

AY =Tambahan output

AX = Tambahan input
Py =Harga output
Px = Harga input
AY

= Produk marjinal
AX
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Berdasarkan persamaan 2.2; -maka produk marjinal sama dengan
nisbah dari perbandingan input-output. Dengan demikian pengertian
efisiensi sampai disini masih terbatas pada apakah - usaha- yang
dilakukan memperoleh keuntungan atau tidak.

Dengan mengetahui Px/Py yang biasanya dinyatakan dengan garis
harga, maka suatu usaha dikatakan menguntungkan kalau setiap
tambahan nilai output selalu lebin besar dari seliap tambahan nilai
input atau AY.Py > AXPx Keuntungan ini akan berhenti bila AY.Py
= AX.Px vyaitu terjadi pada saat garis harga menyinggung garis
produksi total. Upaya untuk meningkatkan keuntungan dapat dilakukan
dengan menekan biaya produksi seminal mungkin. -

Soekartawi (1990) membagi efisiensi ekonomi atas efisiensi teknis
dan efisiensi harga. Efisiensi teknis tergambar oleh besar kecilnya input
untuk menghasilkan output dalam ukuran teknis pada teknologi tertentu.
Dalam hal ini setiap titk pada bentuk iso-quant menggambarkan
gabungan penggunaan input yang paling efisien. Sedangkan efisiensi
harga tergambar dalam iso-cost, Titik-titik pada iso-cost menggambarkan
gabungan yang optimal atau efisien yang paling tinggi pada tingkat
harga tertentu dengan mempertimbangkan jumlah dana yang tersedia,

Kemiringan (slope) iso-cost menunjukkan rasio harga input yang

digunakan. Jadi semua garis yang sejajar dengannya menyatakan rasio
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harga yang sama. Selanjutnya mereka merinci pengertian efisiensi
teknis, efisiensi harga dan efisiensi ekonomi dalam suatu gambar

sebagai berikut

Gambar D : Efigiensi teknis, hérga dan ekonomi
Garis MM’ menggambarkan iso-cost dan |Q menggambarkan iso-quant.

Titk A adalah fitik yang efisien secara teknis karena terletak pada. iso-
quant, tetapi tidak efisien secara harga (price inefficiency) karena tidak
terletak pada isocost Sebaliknya, titik B =adalah titk yang efisien
secara harga tetapi tidak efisien secara teknis karena tidak terletak
pada iso-quant. Efisiensi ekonomi (teknis dan harga) terjadi pada titik C
karena titik C terletak pada iso-cost dan iso-guant.

Doll dan Orazem (1984), efisiensi diartikan sebagai apabila tidak
ada kemungkinan lagi menghasilkan jumlah produk yang sama dengan

menggunakan input yang lebih sedikit dan tidak ada lagi kemungkinan
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menghasilkan produk yang lebih besar dengan menggunakan jumiah
input yang sama. Inilah yang disebut sebagai syarat perlu (Necessary
Condition ) untuk mencapai efisiensi ekonomi. Sedangkan syarat cukup-
(Sufficient Condition ) meliputi tujuan-tujuan dan nilai individu dan sosial.

Yotopoulus dan MNugent (1976), menyatakan bahwa secara intuitif
perkataan efisiensi berhubungan dengan percapaian output maksimum
dari penggunaan sumberdaya tertentu. Jika output yang dihasilkan lebih
besar dibanding dengan input yang digunakan berarti tingkat efisien
lebih tinggi.

Lebih jauh Farrel (1957), memberikan sumbangan yang sangat
berati dalam pengukuran efisiensi, yaitu karena telah berhasil
mengklasifikasikan konsep efisiensi ke dalam efisiensi harga (Price or
allocative efficiency). Suatu usahatani individual dikatakan efisien secara
teknis apabila fungsi produksinya menghasilkan output yang lebih bﬂ-sar
untuk fiap set input. Cara pengukuran efisiensi teknis, harga dan

efisiensi ekonomi menurut cara Farrel adalah sebagai berikut :
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C
2
3 B
A
X1ty
F-
Gambar E : Ukuran efisiensi menurut Farrel
Efisiensi teknis = 0B/OC
Efisiensi harga = OAJ/OB

Efisiensi Ekonomi = OA/OC

Suate: usaha mencapai efisiensi yang tinggi apabila tidak aﬁa
kemungkinan lagi menghasilkan produksi yang lebih tinggi dengan
menggunakan input yang sama atau fidak ada lagi kemungkinan
menghasilkan produksi yang sama dengan menggunakan input yang
lebih sedikit (Debertin 1986 serta Doll dan Orazem 1987) .
Selanjutnya para ekonom menyebut sebagai syarat keharusan
(necessary condition) untuk mencapai efisiensi ekonomi . Sedangkan
syarat kecukupan (sufficient condifion) yang sering disebut choice
indicator adalah meliputi tujuan individu atau tujuan sosial .

Menurut Lau dan Yotopolus (1973) mendefinisikan bahwa suatu

perusahaan dikatakan efisien secara teknik bila perusahaan tersebut
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. dapat menghasilkan output yang lebih besar dengan penggunaan input
yang tetap atau menghasilkan output yang sama dengan penggunaan
input yang lebih sedikit . Dalam perencanaan pertanian syarat keharusan
sering disebut sebagai efisiensi teknis sedangkan syarat kecukupan
sering disebut efisiensi ekonomi

Yotopoulus dan Nugent (1976), menyatakan bahwa efisiensi
berhubungan dengan pencapaian output maksimum dari penggunaan
sumberdaya tertentu. Jika output yang dihasilkan lebih besar dibanding
dengan input yang digunakan berarti tingkat efisiensi lebih tinggi.
Sedangkan menurut Yotopolus dan Lau (1973), Gani (1984) dalam
Anwar (1988) efisiensi ekonomi terdii dan dua komponen, yaitu efisiensi
teknis dan efisiensi harga . Suatu usahatani dikatakan mencapai
eﬁsiansi. ekonomi jika memaksimumkan keuntungannya, yaitu mencapai
Nilai Produk Marjinal (NPM) faktor produksi sama dengan B'-Laya
Korbanan Marjinal (BKM) . Pendekatan lain adalah memaksimumkan
penerimaan dari sejumiah biaya yang tersedia untuk membeli input.

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa efisiensi teknis fidak ada
lagi peluang untuk i'nemprnduhsi sejumlah output yang lebih besar
dengan input tertentu . Hal ini tergambar jelas pada kurva isoquant
dimana setiap ftittk pada isoguant menggambarkan kombinasi
penggunaan input yang lebih efisien . Efisiensi teknis tergambar pula

apabila dicapai produksi rata —rata tertinggi, selanjutnya efisiensi harga
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dapat dijelaskan oleh kurva i&n:;ust. Titik — fitlk pada isocost
menggambarkan kombinasi penggunaan input yang optimal atau efisien
pada tingkat harga tertentu dengan memperhatikan besamya modal
yang tersedia, dimana kemiringan (slope) isocost merupakan rasio harga
input yang digunakan . Dengan demikian semua garis yang sejajar
dengannya menunjukkan rasio harga yang sama pada berbagal jumiah
modal yang tersedia.

Kapital

M Expansion path

A 1SQ

M, Tenaga Kerja
Gambar F : Diagram kurve Isoquant & Iso-cost

Garis MM, adalah isocost dan 1SQ adalah isoquant. Titik B dan
C merupakan titik efisiensi secara teknis akan tetapi titik B tidak efisien
secara harga karena terletak diluar isocost, pada titk C terdapat
efisiensi ekonomi karena fterletak pada isocost dan isoquant .
Pengolahan jagung secara agribisnis menuntut persyaratan tercapainya

efisiensi ekonomi , dengan demikian syarat keharusan dan syarat
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kecukupan mutlak diperiukan dalam mengusahakan usahatani jagung

hibrida.

Pada penelitian ini digunakan fungsi produksi Cobb-Douglas dengan

variabel-variabel sebagai berikut:

i

Xy

P

Xz

. Qutput Produksi (kg).

: Faktor produksi Penggunaan bibit (Kg Ha/MT).

- Faktor produksi Penggunaan Urea (Kg Ha/MT).

: Faktor produksi Penggunaan Pupuk SP-36 (Kg Ha/MT).

: Faktor produksi Penggunaan Pupuk KCI (Kg Ha/MT).

- Faktor produksi Penggunaan Herbisida (Kg Ha/MT).

: Faktor produksi Penggunaan Tenaga Kerja (HOK Ha/MT).
: Faktor produksi Tenaga kerja (Ha/MT).

dimana Y = f { X1,X2.Xa, X4, Xs, X5, X7) adalah

¥ =aX X2 X XXX X [2.3]
dengan
a : Koefisien intercept
X: : Elastisitas Faktor produksi Penggunaan bibit (Kg Ha/MT).
X, . Elastisitas Faktor produksi Penggunaan Urea (Kg Ha/MT).
¥a : Elastisitas Faktor produksi Penggunaan Pupuk SP-36 (Kg
Ha/MT).
X4 : Elastisitas Faktor produksi Penggunaan Pupuk KCI (Kg Ha/MT).



36

¥s : Elastisitas Faktor produksi Penggunaan Herbisida (Kg Ha/MT).
¥s : Elastisitas Faktor produksi Penggunaan Tenaga Kerja (HOK
Ha/MT).

X; : Elastisitas Faktor produksi Tenaga kerja (Ha/MT).

Maka produk fisik marginal (PFM) dari variabel
Xy, Xs, X3, X, X5, X¢, X7 adalah turunan pertama dari persamaan [2.9]
tersebut. Dengan demikian PFM dapat dituliskan sebagai berikut:

S ¢ o s M o o s 5 L

Untuk Faktor produksi Penggunaan Bibit bibit (X1) di masing-masing
daerah produksi digunakan formula :

Y=ax2xtxtxbxbxbx’
i_rz ab X XXX XXX
l .

bila X, X; X, X X; X; =0 maka diperoleh:
¥ =aX," dan

Eigaﬁxﬁ4

&

1
ay xh
_=ﬂ' o
L
ay b
o O it
& X
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an X .[2.4]

Dalam istilah ekonomi PFM sering dipakai untuk melihat efisiensi suatu
usaha. Artinya apakah usaha tersebut sudah efisien atau belum dalam
usahanya mengalokasikan faktor produksi yang dipakai. Caranya adalah
dengan menghilung berapa nilai dari PFM, kemudian diuji apakah nilai

tersebut sama dengan harga masukan produksi tersebut

PRM =81 _[2.5]
Xy
Bila persamaan [3] dinyatakan dengan nilai faktor produksi X4 maka ;
(B, YA,
= -.j2.6
hn =% [26]

Biasanys, persamaan [4] diduga berdasarkan nilai ralavata
pengamatan dari sejumlah sampe! tertentu. Dengan demikian persamaan
[4] dapat dituliskan kembali sebagai berikut:

2]
p::_fl— 271



38

Bila K = 1 maka keadaan demikian disebut equilibrium [Hasair;lhangan}.
Dalam keadaan demikian, dalam terminologi ilmu ekonomi dinamakan price
efficiency atau allocative efficiency atau efisiensi harga.
Dimana :

by : elastisitas faktor produksi untuk faktor produksi penggunaan

bibit

Y : Produksi jagung (Kg/MT)

¥ : Jumlah Produksi jagung rata-rata (Kg/MT)

X : Faktor Produksi Bibit (Kg/MT)

X, :Ratarata penggunaan Faktor Produksi Bibit (Kg/MT)

hy  :Harga produksi Jagung (Rp/Kg)

hy  :Harga produksi jagung (Rp/Kg) rata-rata

h,  :Harga Faktor produksi bibit (Kg/MT)

hy  : Harga Faktor produksi bibit (Rp/iKg) rata-rata.

K : Konstanta

Untuk Faktor produksi penggunaan faktor produksi Pupuk urea (X2)

Y=aX A X xbx b xbxhx™
?iiﬂb,xﬁxﬁ"xﬁxﬁ X b xbexb
1

bila XLIEXIFI:I..XE.X‘J‘_ Eﬂ fﬂ-ﬂka dip-amﬂ.'a!‘l:
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or _©Ga7) o 128

(B,1)
PFM y =%
I

Bila persamaan [3] dinyatakan dengan nilai faktor produksi Xy maka :

LG,
Iy, = X,

..[2.9]

Biasanya, persamaan [4] diduga berdasarkan nilai ratarata
pengamatan dari sejumlah sampel tertentu. Dengan demikian persamaan

(4] dapat dituliskan kembali sebagai berikut:

g (B, )y
X3 ‘?1
atau :
{{hf’m}
X
K= 2
h_f]
x:wjr}ﬁf ..[2.10]
Xyhy,
Dimana ;

b2 - elastisitas faktor produksi untuk faktor produksi urea.



Y : Produksi jagung total (Kg Ha/MT)

¥ - Jumlah Produksi Jagung rata-rata (Kg Ha/MT)

X - Faktor Produksi Urea (Kg Ha/MT)

X, :Rata-rata penggunaan Faktor Produksi Urea (Kg Ha/MT)
hry : Harga produksi Jagung (Rp/Kg)

h= - Harga produksi Jagung (Rp/Kg) rata-rata

hy, ~ :Harga Faktor produksi Urea (Rp/Kg)
hg, :Harga Faktor produksi Urea (Rp/Kg) rata-rata.
K . Konstanta

Untuk penggunaan faktor produksi SP-36 (X3) digunakan :

P=alPA XX by by b
g‘ =m‘*l"s':lIl‘ﬂ':‘i":l‘zI Iah-lfnhxsb’fihleh

¥ =aX;® dan

o B s o) =J2.11]

PRy, =) [2.12]

Bila persamaan [3] dinyatakan dengan nilai faktor produksi Xs maka :



(By1 ),
h X = _,.'f!

Biasanya, persamaan [4] diduga
pengamatan dar sejumlah sampel tertentu.

[4] dapat dituliskan kambali sebagai berikut:

atau :
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[2.13]

berdasarkan nilai ratarata

Dengan demikian persamaan

-2.14]

- elastisitas faktor produksi untuk faktor produksi SP-36
: Produksi Jagung total (Kg Ha/MT)

: Faktor Produksi SP-36 (Kg Ha/MT)

bs
i
¥ - Jumiah Produksi Jagung rata-rata (Kg Ha/MT)
Xa
X

, :Rata-rata penggunaan Faktor Produksi SP-38 (Kg Ha/MT)

hy  :Harga produksi Jagung (Rp/Kg)
F : Harga produksi Jagung (Rp/Kg) rata-rata

hy, :Harga Faktor produksi SP-36 (Rp/Kg)

K : Konstanta

: Harga Faktor produksi SP-26 (Rp/Kg) rata-rata.
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Faktor produksi penggunaan KCI (X4 ) di masing-masing daerah

sampel digunakan persamaan :

y=aX 2 X2 N2 x MM a0 xS
_jrf_En.b‘IIﬁxihxaﬁX‘brlxs% Iﬁ*ﬁ X’Ih XEB'- X?ﬁn-

4
bila X, X; X; X5 A , X, =0 maka dipercleh:

¥ =ak,™ dan

ay -
5 4414

[2.15]

[2.16]

Bila persamaan [3] dinyatakan dengan nilai faktor produksi Xy maka :

b Y )h
b =000 e

Biasanya, persamaan [2.26] diduga berdasarkan nilai rata-rata
pengamatan dar sejumiah sampel tertentu. Dengan demikian persamaan

[2.26] dapat dituliskan kembali sebagai berikut:

GO
5L=TF
4

atau :
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'FT.
(b, 7).
K= Ehf.” .[2.18]
Dimana :

ba - glastisitas faktor produksi untuk faktor produksi KCI
X - Produksi Jagung total (Kg Ha/MT)
F  :Jumlah Produksi Jagung rata-rata (Kg Ha/MT)
X4 :Faktor Produksi KCI(Kg Ha/MT)
X, :Rata-rata penggunaan Faktor Produksi KCI (Kg Ha/MT)
hy : Harga produksi Jagung (Rp/Kg)
b : Harga produksi Jagung (Rp/Ky) rata-rata

: Harga Faktor produksi KC! (Rp/Kg)
hy, :Harga Faktor produksi KCI (Rp/Kg) rata-rata.
K : Konstanta
Untuk Faktor produksi penggunaan faktor produksi Herbisida (s )

Y=aX XX x xS x b xhxb

-§§ =ab XA XXX xS xS x
5

Y =ak® dan
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&y _Ybs _ (bsY)
g Xy Xy

.2.19]

PFM, = f’j;_” - [2.20]

Bila persamaan [3] dinyatakan dengan nilai faktor produksi Xs maka :

(bs)h
e, = ; 3 _ [2.21]

Biasanya, persamaan [4] diduga berdasarkan nilai rata-rata
pengamatan dari sejumlah sampel tertentu. Dengan demikian persamaan

(4] dapat dituliskan kembali sebagai berikut:

_ (BT )y
Ay fj

2 -[2.22]
Xy,

Dimana :
bs - glastisitas faktor produksi untuk faktor produksi Herbisida
Y - Produksi Jagung total (Kg Ha/MT)



45

¥ - Jumiah Produksi Jagung rata-rata (Kg Ha/MT)

Xy  :Faktor Produksi Herbisida (Kg Ha/MT)

X, :Rata-rata penggunaan Faktor Produksi Herbisida (Kg
Ha/MT)

h,  :Harge produksi Jagung (Rp/Kg)

h.  :Herga produksi Jagung (Rp/Kg) rata-rata

hy, :Harga Faktor produksi Herbisida (Rp/g)
- Harga Faktor produksi Herbisida (Rp/Kg) rata-rata.

K : Kanstanta
Untuk Faktor produksi Xz {Tenaga kerja )

F = ﬂ.rlh Eﬂh I}hx*hxihxﬁhx';h
;_F =ab X XM XA X XS XSTXS”

&

bila EI,X!rI!,Xl,Iﬁlx‘TiIEEIE =0 maka dipﬂl‘ﬂlﬂl‘t
Y =aX,™ dan

&

hoo S ol o .[2.23]

PFM, =‘~'i';” [2.24)
&

Bila persamaan [3] dinyatakan dengan nilai faktor produksi X maka :



0
Xy "T
[

Biasanya, persamaan [4] diduga

pengamatan dari sejumlah sampel tertentu.

[4] dapat dituiiskan kembali sebagai berikut:

(bs¥ Yy
hg =—%

L4

atau :

Dimana :

..[2.25]

berdasarkan nilai rata-rata

Dengan demikian persamaan

...[2.26]

: elastisitas faktor produksi untuk faktor produksi lahan

: Produksi Jagung total (Kag)

: Faktor Produksi Tenaga kerja (Kg)

be
Y
F - Jumliah Produksi Jagung rata-rata (Kg)
Xs
¥

¢ :Rata-rata penggunaan Faktor Produksi Tenaga kerja (Kg)

hy : Harga produksi Jagung (Rp/Kg)

hy : Harga produksi Jagung (Rp/kg) rata-rata

: Harga Faktor produksi Tenaga kerja (Rp/Kg)
hz, -Harga Faktor produksi Tenaga kerja (Rp/Kg) rata-rata.

K : Konstanta

Untuk penggunaan Faktor produksi Penggunaan Lahan (X7)
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o Exﬁ--rzb}xjhf.;h Xj":-xﬁhf?h
E=ﬂ'b7xlil..r=b:lXa_hijb‘..rjbixﬁbﬁ}{1h_l

T

bila X, X; X3 X, X5, X, =0 maka diperoleh:

F =11I-;"' dan
_'Ei = ﬂ'ﬁTX-,-D"L
ey

¥ By
£=“3,1 7

ar {bTF} 1_.I2-27]

PFM = -[2.28]

Bila persamaan [3] dinyatakan dengan nilai faktor produksi X, maka :

By, =£"7I—Y:"’T [2.29]

Biasanya, persamaan [4] diduga berdasarkan nilai rata-rata

pengamatan dari sejumlah sampel tertentu. Dengan demikian persamaan

[4] dapat dituliskan kembali sebagai berikut:

_(h?]ﬁj
i e f—.'
{ﬁafﬁhﬁ}
K= X
hf &
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(b7 )
K=— «[2.30]
ET&E‘;
Dimana :
by : elastisitas faktor produksi untuk faktor produksi penggunaan |
lahan
i i : Produksi Jagung total (Kg Ha/MT)

¥ : Jumlah Produksi Jagung rata-rata (Kg Ha/MT)
X7 : Faktor Produksi penggunaan lahan (Kg Ha/MT)
X, . Rata-rata penggunaan Faktor Produksi penggunaan lahan

(Ha)
hy : Harga produksi Jagung (Rp/Kg)
hy : Harga produksi Jagung (Rp/Kg) rata-rata
hy, :Harga sewalahan (Rp/Ha)
: Harga sewa lahan (Rp/Ha) rata-rata.
K : Konstanta

2.3 Nilai Tambah dan Penyerapan Tenaga Kerja
a. Nilai Tambah

Ferbaikan sistem budidaya, pengolahan dan pemasaran jagung
yang merupakan diversifikasi vertikal dapat memberikan nilai tambah
dan menyerap tenaga kerja . Nilai tambah ( value added } menurut
Suseno Triyontomo Widodo (1990 ), adalah tambahan nilai setiap

lapangan/sekior usaha dalam menghasilkan sesuatu barang .
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Menurut Winardi ( 1980 ), nilai tambah adalah perbedaan antara
harga bahan mentah dan biaya —biaya yang digunakan dengan harga
penjualan produk yang bersangkutan . Selanjutnya nilai tambah dalam
kegiatan pemasaran  adalah perbedaan harga antara dua tingksat
pemasaran, yang nilainya sama dengan marjin pemasaran . Untuk
menghindari terjadinya doubie counting digunakan analisa input-output
dengan cara menentukan berapa besanva Tambahan Nilai setiap
lapangan usaha/sektor. Adapun besamya Tambahan Nilai dapat. dicari
dengan cara sebagai berikut :

VAs = OPs - IPs

di mana : VAs = Nilai tambah masing-masing sektor
OPs = Keluaran sektor
IPs = Masukan sektor
Untuk mengetahui pengaruh tiap variable dalam nilai tambah dan

penyerapan tenaga kerja pada usahatani jagung hibrida dan jagung
lokal digunakan model regresi linear berganda
1. Nilai Tambah Usahatani Jagung

VAU=f( PROD,Pj,Pp,Pb, UTKU) [2.31]
2. Nilai Tambah Industri Pakan

VAIP=f( Pj,Po, TEK, UTKP) [2.32]
3, Nilai Tambah Pemasaran

VAP = f ( PROD , JPK , SK) [2.33]



‘di mana :

VAU
VAIP
VAP
UTKIP
Po
TEK
JPK
Prod
Pj

Pp

Pb
UTKU
SK

il
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Nilai tambah kegiatan usaha tani
Nilai tambah kegiatan industri pakan
Nilai tambah kegiatan pemasaran
Upah tenaga kerja industri pakan
Harga output hasil olahan
Teknologi ( diukur dari kapasitas)
Jarak produsen dengan konsumen
Produksi

Harga jagung

Harga Pupuk

Harga bibit

Upsah tenaga kerja usahatani
Sewa kendaraan

b. Penyerapan Tenaga Kerja
Fenyerapan tenaga kerja mulai dari usahatani , pengolahan serta

pemasaran jagung serta hasil olahan . Permintaan tenaga kerja dapat

diturunkan dari fungsi produksi, dengan asumsi pengusaha menghadapi

pasar persaingan sempuma a-artﬁ harga input dan output tetap. Tenaga

kerja merupakan salah satu faktor produksi sehingga permintaan tenaga

kerja dapat

diturunkan dari keuntungan maksimum, Pada tingkat

teknologi tertentu fungsi produksi jagung dapat diturunkan sebegai

berikut :

d=d(L F)
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di mana .
L = Luas faktor produksi lahan
F = Jumiah faktor produksi lainnya
Dengan harga tiap unit sebegai berikut :
Pj = harga jagung
Pl = harga/sewa lahan
Pf = harga faktcr produksi lain |
Fungsi keuntungan jagung dapat diturunkan sebagai berikut :
# = Pj* d(L, F)-(PI*L+Pf*F)
dengan asumsi pengusaha menghadapi pasar persaingan sempurna
serta harga input dan output tetap, sehingga fungsi permintaan faktor
produksi L dan F dapat diturunkan sebagai berikut :
L = I{Pj Pl, Pf)

F f(Pj, Pi, pl)

Selain variabel-veriabel seperti diatas, luas garapan masih dipengaruhi
pula oleh harga komoditas lain yang memungkinkan ditanam pada areal
tersebut serta curah hujan dan harga jagung tahun lalu. Dengan
demikian fungsi areal panen dapat dirumuskan sebagai berikut :
ARLP = f(Pj, Pp, Ch, Pk, Pg, Pi-1)

di mana :

ARLP = Areal luas panen

Pp = harga pupuk
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Pj

Ch
Pk

Pg
Pit— 1

—

harga jagung
curah hujan
harga kedelai
harga gabah

harga jagung tahun lalu

Denga demikian penyerapan tenaga kerja dapat dirumuskan sebagai

berikut :

a. Penyerapan tenaga kerja untuk usahatani

PTKU = f{ARLP, UTKU, TEKU, )

b. Penyerapan tenaga kerja industri pakan

PTKIP = f(Pj, TEKIP, UTKIP, PO)

c. Penyerapan tenaga kerja pemasaran

PTKP = f(JR, UTKP, SK)

di mana :
PTKU

PTKIP

PTKP

ARLP

UTKU

TEKU

Pi

i

Jumlah tenaga kerja yang diserap pada
usahatani jagung

Jumlah tenaga kerja yang diserap pada
industri pakan _

Jumlah tenaga kerja yang diserap pada
kegiatan pemasaran

Luas panen

Upah tenaga kerja usahatani

Tingkat teknologi usahatani (diukur dalam
jumlah pupuk yang digunakan)

Harga jagung
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TEKIP = Tingkat teknologi industri pakan
SK = Sewa kendaraan

JR = Jarak produsen konsumen

Po = Harga produksi

UTKIP = Upah tenaga kerja industi pakan
UTKP = Upah tenaga kerja pemasaran

2.4 Konsep Agribisnis

Tanaman jagung dapat tumbuh subur di daerah — daerah
berhawa panas (beriklim tropik), pada tempat terbuka yang tidak
terlindung tanaman lain. Jagung juga dapat tumbuh baik pada berbagai
jenis tanah, asalkan drainase dan aerase tanah cukup baik . Kegiatan
usahatani jagung di Indonesia dilakukan dengan melaksanakan
intensifikasi dan ekstensifikasi . Usahatani jagung di Indonesia sekitar
73 persen ditanam pada lahan kering dan sisanya 27 persen dilahan
sawah .

Dengan perbaikan sistem usahatani seperti penggunaan benih
bermutu, pengendalian hama dan lain — lain pemeliharaan, produktivitas
masih memungkinkan untuk ditingkatkan . Salah satu kendala yang
dihadapi dalam pengembangan jagung adalah kecilnya skala ekonomi,
sedangkan dalam pemanfaatan dan pemasaran fidak dijumpai masalah.
Kegiatan agribisnis sedang dikembangkan pada berbagai komoditas

untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petani . Jagung yang



ﬁehagian besar dijual setelah dipanen, penggunaan input yang masih
sangat kurang , produktivitas yang masih rendah dan dikonsumsi
sotelah diolah sangat cocok untuk dikelola berdasarkan konsep
agribisnis.

Agribisnis merupakan satu kesatuan sistem usahatani di bidang
pertanian yang ada di pedesaan yang memiliki potensi dan kemampuan
adu tawar serta tampil mandiri guna menghasilkan barang Yyang
berkualitas  secara kontinyu, serta mempunyai dinamika untuk
memanfaatkan peluang dan isyarat pasar. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa unit agribisnis bukan merupakan suatu unit pemilikan,
akan tetapi merupakan unit satu kesatuan sistem yang tersusun atas
beberapa komponen yang merupakan jaringan terpadu untuk meraih
nilai tambah ekonomi.

Secara operasional komponen yang bekerja dalam sistem
agribisnis adalah :

a) Kelembagaan yang bekerja di bidang penyaluran sarana produksi;
b} Kelembagaan yang bekerja di bidang budidaya (usahatani);

c) Kelembagaan yang bekerja di bidang pascapanen;

d} Kelembagaan yang bekerja di bidang industri hasil pertanian (hilir);
e) Kelembagaan yang bekerja di bidang niaga dan;

f)y Pelayanan jasa.
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Fungsi utama dari kelembagaan yang bekerja di bidang agribisnis
adalah memberikan nilai t;mbah maksimum bagi pelaku agribisnis yang
berada di pedesaan . Mengingat II:-ahwa sistem agribisnis merupakan
satu rangkaian aktifitas yang saling berkaitan, maka kebarhasilan
pengembangan sistem agribisnis tersebut akar.n sangat ditentukan oleh
tingkat kemajuan yang dapat dicapai pleh setiap komponen yang
menjadi subsistemnya.

Subsistem penyediaan dan penyaluran sarana produksi, mencakup
semua kegiatan perencanaan, pengolahan, pengadaan dan penyaluran
garana produksi untuk memungkinkan terlaksananya penerapan suatu
teknologi usahatani dan pemanfaatan sumberdaya pertanian. secara
optimal. Dengan demikian dalam sistem pengadaan dan penyaluran
sarana produksi ini aspek-aspek yang ditangani tidak semata-mata
menyangkut penyediaan dan penyaluran sarana produksi seperti
bibithenih, pupuk, pestisida, serta alat dan mesin pertanian, tetapi juga
penyediaan informasi pertanian yang dibutuhkan petani.

Subsistern kegiatan usahatani, untuk mendorong terciptanya sistem
agribisnis yang dinamis, khususnya guna menunjang terlaksananya
kegiatan usahatani yang baik, maka pengembangan subsistem
pengadaan dan penyaluran berbagai sarana produksi ini peru diarahkan

pada upaya penyediaan dan penyaluran berbagai sarana produksi yang
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dibutuhkan petani secara tepat wakiu, tepat jumiah, tepat jenis, tepat
muty dan terjangkau cleh daya beli petani.

Subsistem pengolahan hasil atau agroindustr, mencakup tidak
hanya aktivitas pengclehan sederhana di fingkat petani, telapi
mencakup keseluruhan kegiatan mulai dari penanganan pascapanen
komoditi pertanian yang dihasilkan sampai pada tingkat pengolahan
lanjut, selama bentuk, susunan dan citarasa komoditi tersebut tidak
berubah. Dengan demikian proses pengupasan, pembekuan, dehidrasi,
peningkatan mutu dan pengepakan/pengemasan akan masuk dalam
lingkup aktivitas sistem pengolahan hasil.

Subsistem pemasaran hasil kegistan yang _ditangani, mencakup
kegiatan distribusi dan pemasaran hasil-hasil usahatani ataupun hasil
olahannya, baik untuk pasar dalam negeri maupun luar negeri. Untuk
memungkinkan berkembangnya subsistem pemasaran hasil ilni. maka
berbagai kegiatan seperti pemantauan dan pengembangan informasi
pasar, market development, market promotion dan market intelligence
sangat penting untuk dilaksanakan.

Kondisi sumberdaya, lingkungan dan prasarana merupakan faktor
penting bagi perkembangan sistem agribisnis tersebut oleh karena itu
sumberdaya, lingkungan dan prasarana tersebut periu dibina sehingga
mampu menunjang terlaksananya berbagai aktivitas dalam setiap

subsistem secara memadai. Kelemahan dalam mata rantal agribisnis
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agung adalah pada pengembangan dan penerapan pada teknologi
serta usahatani yang menyebar dalam skala kecil sehingga fidak
mendorong pengembangan setiap mata rantai agribisnis secara efisien.
Dalam kaitan perdagangan dunia yang semakin terbuka efisiansi
produksi perlu ditingkatkan sehingga dapat mengikuli perkembangan
harga jagung dunia . Kalau efisiensi tidak dapat dilakukan maka

ketergantungan terhadap jagung impor akan semakin besar.

2.5, Keunggulan Kompetitif ( Competitive Advantage )

Analisis biaya sumberdaya domestik ( BSD ) secara khusus
dilakukan untuk mengetahui tingkat keunggulan kompetitif suatu
komoditi, Biaya sumberdaya domestik ( BSD ) atau domestic resource
cost ( DRC ) digunakan untuk mengukur biaya terluang sosial ( Social
Opportunity Cost) dari faktor-faktor produksi domestik yang digunakan
oleh proyek, baik secara langsung maupun tidak langsung dari
penerimaan tiap unit tambahan devisa.

Untuk menaksir tingkat penerimaan bagi masyarakat (socfal benefi),
kapasitas skala produksi, efisiensi pemanfaatan sumberdaya domestik
termasuk perolehan atau penghematan satu satuan devisa dengan
dilangsungkannya pengembangan jagung hibrida, digunakan analisa

akonomis BSD.
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Secara matematika menurut Chenery (1861) dan Bruno (1967)
dalam Mansyur (1993) adalah :

3.(FP), (HB), - Eq

BSD, =—L
S (NV10), —(NTid), — (NTF),

Dengan memasukkan faktor daerah ke dalam persamaan diatas

diperoleh :

E}dq ( HB )dj - Edg

- {N'mmq - (NTIA)dq - (NTP)dq =

di mana :

(FP)dg = Jumiah total faktor produksi domestik j yang

i digunakan dalam produksi komoditi g di daerah
produsen d '

( HB )dj =  harga bayangan faktor produksi jdi daerah (dalam
rupiah)

Edqg = Pengaruh eskternalitas yang dapat berupa net
esternal benefits atau cost imported dari kegiatan
produksi komoditi q di daerah d

(NTO)dq = nilai total output dar kegiatan q di daerah d pada
harga pasar dunia(dalam US§)

(NTIA)dg =  nilai total input antara ( langsung dan tak langsung )
yangdigunakan pada kegiatan q di daerah d { dalam
us $)

(NTP)dg =  nilai total penerimaan pemilik faktor produksi luar

negeri yang digunakan dalam kegiatan produksi q
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baik langsung maupun tidak langsung ( dalam Uss$)
M =  Jumlah faktor produksi yang digunakan
Dalam studi ini dianggap tidak terdapat pengaruh ekstemnalitas

sehingga Eq = 0. Dengan demikian model empifik yang digunakan

untuk menentukan besamya nilai BSD adalah .

ﬁj@(qu
BSD,, = L2
SDay (NTO),, (NTIA)y, (NTP)y a3
sedang koefisien BSD adalah :
KBSD,, =004 [2.36]
#_(Hﬁm-:' l.-. ;

( HBNT ) = adalah harga bayangan nilai tukar uang yaitu harga
uang domestik berdasarkan mata uang asing Yyang
terjadi pada pasar nilai tukar uang :

Menurut Gray, Simanjuntak, Sabur, Maspaitella dan Varley ( 1982 )

apabila rasio tersebut lebih kecil dar satu maka proyek tersebut
Socially profitable . Untuk mengetahui apakah suatu proyek atau
aktivitas produksi socially profitable dapat diihat pada rasio BSD
dengan harga bayangan nilai tukar . Nilai KBSD merupakan indikator
glari ofisiensi ekonomi relatif dari suatu sistem komoditi. Besamya nilai
KBSD menunjukkan bahwa, apakah pemenuhan permintaan suatu
komoditi itu lebih menguntungkan jika dilakukan dengan impor ataukah

dengan memproduksi dalam negeri.



Jika nilai KBSD <1, berarti akfivitas ekonomi yang dianalisis efisien
dalam pengguaan sumberdaya domestik, yang berarti pula pemenuhan
permintaan terhadap suatu komoditi dalam negeri ataupun dengan
tujuan oromosi ekspor lebih  menguntungkan jika dilakukan dengan
memproduksi komoditi tersebut didalam negeri.  Semakin kecil nilai
KBSD berarti akan semakin efisien diproduksi di dalam negeri, jika
koefisien KBSD =1, maka pemenuhan permintaan dalam negeri tersebut
lebih menguntungkan jika dilakukan dengan cara mengimpor komoditi
tersebut. Dengan kata lain, biaya domestik yang dibutuhkan untuk
memproduksi komoditi tersebut lebih besar dari nilai devisa yang
mampu dihemat atau didatangkan.

Harga pasar biasanya fidak mencerminkan biaya opportunitas
sosialnya (social opportunity cost). Harga pasar yang sama dengan
biaya opportunitas sosialnya hanya ditemukan pada pasar komoditi
yang bersaing sempurna (perfect compefitive markef). Bentuk pasar
bersaing secara sempurna tidak ditemukan lagi di sekior pertanian,
karena itu.umumnya dalam analisis ekonomi, untuk memperoleh suatu
nilai mendekati biaya opportunitas sosial dengan harga bayangan
dilakukan penyesuaian terhadap harga pasar.

Suatu kebijakan pemerintah, misainya pajak |-:|-anjualan terhadap

suatu jenis barang, akan menyebabkan harga pasamya terdiri atas
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;ia.',ra produksi dan pajak penjualannya. Jika barang tersebut digunakan
wbagai faktor produksi pada suatu aktivitas pn_:-r:luhsi maka secara
inansial nilai barang tersebut sebagai faktor produksi menjadi lebih
sasar. Hel ini berari pajak penjualan memperbesar nilai biaya faktor
produksi tersebut. Akan tetapi secara ekonomi pajak tersebut tidak
termasuk sumberdaya riil sebagai faktor produksi.

Dipandang dari segi makro, nilai pajak merupakan pembayaran
transfer (transfer payment) dari masyarakat yang satu kepada
masyarakat lainnya. Demikian pula dengan pemberian subsidi yang
merupakan kebijakan pemerintah. Harga pasar sesungguhnya barang
yang disubsidi terdiri atas biaya produksi dan subsidinya. Jika barang
ini digunakan sebagai faktor produksi pada suatu aklivitas produksi
maka nilai finansialnya menjadi lebih rendah sebesar nilai subsidinya.
Padahal, secara makro nilai subsidi merupakan pambayraran transfer
dari masyarakat kepada akfivitas produksi tersebut. Karena itu dalam
analisis ekonomi nilai subsidi dimasukkan dalam sumberdaya riil
sebagai faktor produksi dan diperhitungkan dalam menentukan biaya
sosialnya.

Kedua macam kebijakan pemerintah diatas sebagai gambaran
untuk memahami adanya penyimpangan harga pasar dari harga

sosialnya. Karena itu dalam analisis ekonomi harga yang digunakan
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;dalah harga bayangan yand merupakan penyesuaian untuk mendekati
iarga sosial sesungguhnya (Soemodihardjo, 18835)

Harga bayangan output dan imput yang diperdagangkan (tradlable)
rang digunakan dalam studi ini adalah harga betas {border price), yaitu
sarga fo.b(free on board) uniuk barang yang diskspor dan harga c.if
(cost insurance freight) urtuk barang yang diimpor. Karena output
dalam studi ini adalah jagung yang merupakan komoditi yang diimpor
maka harga yang digunakan untuk mengukur harga bayangan adalah
c.if Demikian pula, harga yang digunakan ﬁnmk mengukur harga
bayangan input yang diimpor adalah harga c.if. lalu ditambahkan biaya
pengangkutan dan handling sampai pada pedagang ditingkat kabupaten
daersh yang bersangkutan. Sedang harga bayangan input dmaﬁtﬁt
ditaksir berdasarkan harga yang beriaku. Harga bayangan nilai tukar
uang adalah harga uang domestik berdasarkan mata uang asing yang
terjadi pada pasar nilai tukar uang. Disamping alat analisis diatas,
untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang jagung hibrida
dan jagung lokal, juga akan dilakukan analisis usahatani yang
mencakup aspek produksi, sarana produksi pertanian (saprodi), peralatan

usahatani, tenaga kerja, pemasaran dan prosesing.



63

' 6 HKerangka Pikir dan Hipotesis.
(erangka Pikir
Ekspor - impor suatu negara secsra tidak langsung mencerminkan

comoditas-komoditas yang memiliki daya saing, sehingga mendapat
tempat di pasar perdagangan dunia, seberapa jauh komoditas memiliki
kemampuan ekspor dapat dilihat dengan meneliti seberapa jauh pula
keunggulan kompetitif yang dimiliki komoditas tersebut. Berkaitan
dengan penelitian ini, teori keunggulan kompetitif akan dianalisis dengan
memanfaatkan peralatan analisis Biaya Sumberdaya Domestik { BSD)
atau Domestic Resource Cost (DRC) per unit output yang dihasilkan.

Penerapan agribisnis dimaksudkan agar pengelolaan usahatani
jagung mulai dari penyediaan agroinput, bmida_ya.. pengolahan hasil dan
pemasaran dapat dilakukan secara efisien . Hal tersebut akan dapat
memberikan nilai tambah yang dapat meningkatkan pendapatan pelaku
agribisnis . Agribisnis merupakan usaha yang dilakukan secara integrasi
dimana tiap kegiatan berkaitan secara sinergistis seperti; kegiatan
produksi, pengolahan hasil sampai kepada penyampaian hasil produksi
kepada konsumen akhir . Dengan demikian pada prinsipnya pengertian
agribisnis yang dikemukakan diatas mencakup empat kegiatan utama
yang dapat disebut sebagai empat subsistemn, meliputi : (1) subsistem
sarana produksi ( Saprodi ), (2) subsistem produksi, (3) subsistem

pengolahan dan (4) subsistem pemasaran hasil olahan Keempat
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subsistemn tersebut dapat diterapkan pada komaditas jagung yang dapat
meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan membentuk nilai tambah .

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, maka yang menjadi titik
fokus dzlam pembahasan penelitian adalah sistem agritisnis . Dangan
demikian maka sebagai dasar dalam penyusunan kerangka pikir
adalah variabel — variabel yang mempengaruhi usahatani sebagai
subsistem agribisnis yaitu modal, tenaga kera , tanah , dan faktor
pendukung lain . Untuk subsistem pemasaran produk vaitu biaya
angkutan, promosi, pengepakan, dan biaya laindain, kemudian untuk
subsistem pengolahan produk yaitu bunga modal, upah tenaga kerja,
sewa tanah', dan biaya laindain. Sementara untuk indusiri pakan
temnak faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu harga jagung, harga
kedelai, jumlah populasi temak unggas dan tingkat suku bunga.

Dengan kerangka pemikiran ini diharapkan dapat memberikan
alur berpikir dalam penyusunan hipotesis dan pembahasan penelitian ini
. Adapun kerangka pemikiran yang dimaksud sebagai berikut:

Produksi jagung hibrida diawali dengan adanya permintaan yang
lebih besar dari penawaran (demand > supply). Dengan kondisi tersebut
menyebabkan petani terdorong untuk melakukan pananaman jagung
hibrida untuk memenuhi permintaan atau kebutuhan konsumen. Petani
dalam melakukan usahanya untuk menghasilkan produksi (output)

dipengaruhi oleh faktor modal, tenaga kerja, tanah, dan faktor
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andukung lainnya . Dengan demikian apabila petani dapat menyiapkan
engan bak dari keseluruhan variabel - variabel tersebut diatas
iharapkan produksi  jagung  hibrida dapat meningkat, dan pada
jiiicannya peridapatan petani juga bertambail .

Untuk pengambilan keputusan yang tepat diperiukan adanya

analisis dengan menggunakan peralatan analisis baik secara kuantitatif
maupun kualitatif 